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ABSTRAK

Mubin, Holikul. 2026. Manajerial Kiai Dalam Mengembangkan Keteramiplan
Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek: Studi Kasus Di
Pesantren Kanzun Najah Kota Batu. Skripsi, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Kusumadyahdewi,
M.AB.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
perencanaan, implementasi, evaluasi dan serta dampak dari strategi kiai dalam
mengembangkan keterampilan kewirausahaan santri melalui program budidaya
anggrek di Pesantren Kanzun Najah Kota Batu. Salah satu pesantren yang memiliki
ciri khas unik yakni fokus pada pengembangan budidaya anggrek sebagai media
pendidikan kewirausahaan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kiai, pengurus program dan santri
yang memiliki keterlibatan aktif dalam program budidaya anggrek pesantren.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi kiai dalam mengembangkan
keterampinan kewirausahaan santri di Pesantren Kanzun Najah Kota Batu
diimplementasikan melalui tiga tahapan utama yakni: 1) perencanaan meliputi
analisis potensi internal (ketersediaan sumber daya ) dan eksternal (suhu, dan
kontur yang mendukung) pesantren, 2) Implementasi meliputi, penguatan mental
santri, pembentukan tim internal (pengurus inti), dan pelatihan teknis melalui
program Ngaji anggrek, 3) evaluasi dilakukan dengan melihat hasil produksi,
jangkauan pemasaran hasil budidaya serta kedala serangan hama tanaman. Program
budidaya anggrek memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan
teknis, manajerial serta pembentukan karakter mandiri dan etos kerja santri.
Penelitian ini menekankan bahwa integrasi kepemimpinan kiai dalam manajemen
strategis mampu menciptakan model pesantren enterpreneur berbasis hortikultura
yang inovatif dan berjelanjutan.

Kata Kunci: Kiai, Manajemen, Strategis, Kewirausahaan santri, Budidaya
anggrek
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ABSTRACT

Mubin, Holikul. 2026. The Kiais managerial in Developing Students’
Entrepreneurship Skill through Orchid Cultivation: A Case Study at Kanzun
Najah Islamic Boarding School, Batu City. Undergraduate Thesis, Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Supervisor: Kusumadyahdewi, M.AB.

This study aims to analyze and describe the planning, implementation,
evaluation, and impact of the kiai’s strategy in developing students’ entrepreneurial
skills through the orchid cultivation program at Pesantren Kanzun Najah, Batu City,
one of the Islamic boarding schools distinguished by its unique focus on orchid
cultivation as a medium for entrepreneurship education.

This research employed a qualitative method with a descriptive qualitative
approach. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation. The research subjects included the kiai, program administrators,
and students who were actively involved in the pesantren’s orchid cultivation
program. Data analysis was conducted through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The findings indicate that the kiai’s strategy in developing students’
entrepreneurial skills at Pesantren Kanzun Najah was implemented through three
main stages: (1) planning, which included analysis of internal potential (availability
of resources) and external conditions (temperature and environmental contours that
support cultivation); (2) implementation, which involved strengthening students’
entrepreneurial mindset, forming an internal core management team, and providing
technical training through the “Ngaji Anggrek” program; and (3) evaluation,
conducted by assessing production outcomes, marketing reach, and challenges such
as plant pest attacks. The orchid cultivation program has positively contributed to
improving students’ technical and managerial skills, as well as fostering
independence and a strong work ethic. This study emphasizes that the integration
of kiai leadership within strategic management can create an innovative and
sustainable horticulture-based pesantren entrepreneurship model.

Keywords: Kiai Strategy, Strategic Management, Students’ Entrepreneurship,
Orchid Cultivation.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. HURUF
l=a S =z S =q
@ =b o =5 d =k
<=t Ui =sy Jd =1
& o =ts u= =sh & =m
z =] o= =dl O =n
z =h L =th S =W
¢ =kh L =zh > =h
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai salah satu lembaga pendidikan islam tertua di indonesia,
Pesantren memiliki peran yang signifikan, tidak hanya sebagai tempat
pendidikan agama, tetapi juga sebagai tempat pembentukan karakter,
kemandirian dan keterampilan hidup (/ife skills)!. Salah satu keterampilan
penting tersebut adalah kewirausahaan?. Kewirausahaan menjadi modal
strategis bagi generasi muda, termasuk santri dalam menghadapi persaingan
global®. Pembentukan keterampilan kewirausahaan di Pesantren
memberikan peluang bagi santri untuk berperan aktif dalam kegiatan
prekonomian setelah menyelesaikan pendidikan di Pesantren. Dalam hal ini,
pembentukan keterampilan kewirausahaan santri tidak terlepas dari
berbagai faktor pendorong, salah satunya adalah Strategi kiai *.

Kiai dalam konteks pesantren merupaka tokoh yang menjadi figur

utama dalam menanamkan nilai nilai spiritual, sosial, kultur dan

! Syarif Maulidin, “Pendidikan Kemandirian Di Pondok Pesantren (Studi Mengenai Realitas
Kemandirian Santri Di Pondok Pesantren Darul Falah Bandar Lampung),” Jurnal Kajian
Pendidikan Islam 3, no. 2 (2024): 123-39, https://doi.org/https://doi.org/10.58561/jkpi.v3i2.128.

2 Sucipto Sucipto, Rhini Fatmasari, and Fitra Jaya, “Profil Kewirausahaan OPOP (One Pesantren
One Product) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Santri Di Kabupaten Jombang, Jawa
Timur,” Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 8, mno. 3 (2024): 2184-94,
https://doi.org/10.33395/owner.v8i3.2186.

3 Zuyyina Choirunnisa and Tiurma Yasinta, “Peningkatan Kapasitas Kewirausahaan Santri Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang Melalui Pelatihan Business Model Canvas,” Jurnal Ilmiah
Pengabdian Pada Masyarakat (JIPM) 02, no. 04 (2025): 1047-52,
https://doi.org/http://doi.org/10.47233/jipm.v2i4.

4 Mohammad Bilutfikal Khofi and Mufasirul Furqon, “Strategi Kepemimpinan Kiai Dalam
Mengembangkan Pondok Pesantren,” INCARE, International Journal of Educational Resources 5,
no. 3 (2024): 265-88, https://doi.org/10.59689/incare.v5i3.1019; Dhiyauz Zakiyyah and Ahmad
Barizi, “Kepemimpinan Spiritual Kyai Dalam Membentuk Karakter Santri Lembaga Tinggi
Pesantren Luhur Malang,” AL-MUDABBIR: Journal of Islamic Education Management 1, no. 2
(2025): 203-9, https://albaayaninstitute.org/index.php/almudabbir/article/view/130.



keteladanan®. Dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri, peran kiai tidak
hanya terbatas sebagai pengarah kebijakan, tetapi juga sebagai role model
yang memberikan contoh nyata. Kiai memiliki pengaruh yang signifikan
dalam membangun nilai-nilai kedisiplinan, etos kerja dan integritas yang
menjadi landasan utama dalam praktik kewirausahaan. Selain itu, kiai juga
berperan sebagai motivator yang mendorong santri untuk berani mengambil
inisiatif, mengambil resiko, dan memiliki mental pantang menyerah dalam
berusaha. Melalui kepemimpinan karismatik dan visioner, pembelajaran dan
praktik kewirausahaan tidak hanya bersifat teoritis, melainkan benar-benar
terwujud dalam kehidupan sehari-hari santri ©.

Lebih lanjut, manajerial kiai dalam pengembangan kewirausahaan
santri juga dilihat dari kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai religius dan
praktik bisnis moderen, sehingga output yang dihasilkan tidak hanya
mencetak santri yang berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga nilai
keberkahan, kejujuran dan tanggung jawab moral dan sosial. Bentuk
implementasi kepemimpinan kiai dalam pengebangan kewirausahaan santri
dapat ditemukan secara langsung di Pesantren Kanzun Najah Kota Batu
yang dimana kewirausahaan yang dikembangkan adalah budidaya Anggrek.
Pesantren Kanzun Najah di Kota Batu menjadi salah satu pesantren yang
berhasil memanfaatkan potensi daerahnya dalam bidang pertanian

hortikulura, khususnya budidaya tanaman anggrek. Di beberapa media

5 Elly. Agustina et al., “Peran Kiai Dalam Pembentukan Karakter Santri: Suatu Kajian Literatur,”
Tarbiyah Bil Qalam: Jurnal Pendidikan, Agama Dan Sains VIII, no. 1 (2024): 1-7.

® Anton Ahmad Hidayat, Acep Rahmat, “Peran Keteladanan Kiai Dalam Pembentukan Karakter
Disiplin Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Daaruttoolibiin Garut,” Pendas : Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar 10, no. 02 (2025): 1-12,
https://doi.org/https://doi.org/10.23969/jp.v10i02.26191.



online maupun maps menujukan bahwasanya pesantren Kanzun Najah ini
terkenal dengan pesantren enterpreneur bidang budidaya anggrek, hal ini
menjadi ciri khas dan keunikan pesantren dibandingkan dengan pesantren
lainya. Selain itu, kota Batu yang terkenal sejuk dan memiliki tanah yang
subur menjadi tempat yang cocok untuk pengembangan tanaman hias
seperti Anggrek.

Budidaya anggrek di pesantren ini bukan hanya sekedar aktivitas
ekonomi, tetapi juga sebagais sarana pembelajaran kewirausahaan yang
terintegrasi dengan nilai-nilai religius dan kewirausahaan. Strategi kiai
dalam mengembangkan kewirausahaan santri melalui budidaya tanaman
anggrek mencakup beberapa aspek penting seperti, perencanaan,
pembinaan, pengawasan, dan pemberian motivasi. Melalui pendekatan
tersebut, santri tidak hanya sekedar belajar teknik budidaya tanaman, tetapi
juga memahami nilai nilai etika bisnis yang islami. Aktivitas ini diharapkan
dapat mencetak santri yag memiliki jiwa enterpreneur yang berlandaskan
moral, sehingga mampu membaca peluang ekonomi di masa depan.
Penelitin ini penting untuk dilakukan karena masih terbatasnya kajian
peneltian yang membahas terkait kepemimpinan kiai dalam
mengembangkan kewirausahaan santri yang berfokus pada sektor
hortikultura, khususnya budidaya anggrek.

Sebagian besar penelitian terdahulu hanya membahas secara umum

dan menekankan pada sektor seperti koperasi, toko pesantren, dan program



pemerintah One Pesantren One Product (OPOP)’. Sementara di satu sisi,
potensi komoditas holtikultura seperti anggrek memiliki nilai yang tinggi
masih jarang untuk dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini penting
untuk mengisi kekosongan literatur sekaligus menghadirkan model
pesantrenenterpreneurship yang inovatif, kontekstual dan mampu menjadi
insporasi bagi pengembangan kewirausahaan. Selain itu, psenelitian ini juga
dapat mendukung pemerintah dalam program pemberdayaan masyarakat
melalui sektor pertanian dan kewirausahaa, Integrasi nilai nilai kegaramaan,
pendidikan dan ekonomi yang dilakukan di Pesantren Kanzun Najah
menjadi contoh sinergi antara tradisi dan inovasi, yang menjadi mode
pengembangan pesantren di berbagai daerah. Sehingga penelitian ini tidak
hanya penting di kalangan akademisi, tetapi juga kalangan praktisi

pendidikan, pengelola pesantren dan pemangku kebijakan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah disusun untuk memperjelas fokus penelitian
berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan. Adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

7 Rifa Komsatun, “Strategi Pengembangan Ekonomi Pesantren Dalam Membudayakan
Kewirausahaan Santri Dan Alumni Studi Pada Program Opop (One Pesantren One Product) Di
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan,” in Tesis, 2023; Sofyan Tsauri dan Finadatul Wahidah,
“Strategi Kepemimpinan Entrepreneurship Kiai Dalam Eskalasi Kemandirian Santri Melalui
Pendidikan Terpadu Di Pesantren,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4 (2023): 62-84,
https://doi.org/10.35719/leaderia.v2i2.361; Muhammad Amin Nur and Nurul Yagqien,
“Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Wirausaha Di Pesantren,” J-MPI (Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam) 8, no. 1 (2023): 73—82, https://doi.org/10.18860/jmpi.v1i1.20506.



1. Bagaimana Perencanaan manajerial kiai dalam mengembangkan
Keterampilan kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek di
Pesantren Kanzun Najah Kota Batu?

2. Bagaimana implementasi manjgerial kiai dalam mengembangkan
Keterampilan kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek di
Pesantren Kanzun Nahjah Kota Batu?

3. Bagaimana Evaluasi dan dampak program budidaya anggrek terhadap
kemandirian dan keteramipan kewirausahaan santri di Pesantren Kanzun

Najah Kota Batu?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian disusun untuk menjawab rumusan masalah yang

telah ditetapkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perencanaan manerial kiai dalam mengembangkan
kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek di Pesantren Kanzun
Nahjah Kota Batu

2. Menjelaskan implementasi manajerial kiai dalam mengembangkan
kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek di Pesantren Kanzun
Nahjah Kota Batu

3. Menguraikan evaluasi dan dampak manajerial program budidaya
anggrek terhadap kemandirian dan keterampilan kewirausahaan santri di

Pesantren Kanzun Nahjah Kota Batu.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini disusun untuk menjelaskan kegunaan hasil
penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen
kiai dalam konteks pendidikan kewirausahaan santri berbasis sektor
hortikultura.

b) Memberikan sumbangsih literatur akademis terkait model
pengembangan kewirausahaan santri dengan fokus pada komoditas
nonkonvensional bernilai ekonomi tinggi seperti budidaya anggrek.

2. Manfaat Praktis

a) Memberikan  rekomendasi  strategi  pengelolaan  program
kewirausahaan bagi pesantren lain

b) Menjadi sumber referensi bagi kiai dan pengelola pesantren dalam
merancang program pemberdayaan ekonomi santri

¢) Memberikan gambaran nyata bagi pemangku kebijakan dalam
mengembangkan program kewirausahaan berbasis pendidikan

keagamaan.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terkait strategi kiai dalam mengembangkan kewirausahaan
santri telah banyak dilakukan, sehingga topik penelitian ini menjadi topik
penelitian yang menarik untuk dikaji. Namun, setiap penelitian terdahulu

memiliki keterbatasan tertentu guna sebagai pedoman bagi peneltian



selanjutnya, baik itu dalah fokus kajian, objek penelitian, maupun sektor

usaha yang dikembangkan. Oleh karena itu, penting sekali bagi peneliti

untuk menelaah secara mendalam sejumlah penelitian yang relevan guna
sebagai pedoman dalam memperkuat kebaruan (novelty) dari penelitian ini.

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji terkait strategi

kepemimpinan kiai dalam meningkatkan kewirausahaan santri:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur, M.A & Yagqien, N. tahun (2023)
dengan judul penelitian “kepemimpinan Kiai dalam mengembangkan
Wirausaha di Pesantren”. Penelitian ini menekankan pentingnya konsep
kepemimpinan kiai dalam pengembangan usaha di Pesantren Sidogiri
dan Pesantren Wisata An-Nur. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis studi multikasus. Hasil dari penelitian
ini menunjukan konsep kepemimpinan yang ditepkan kiai adalah
kepemimpinan kolektif, demokratis dan konsultatif-otoritatif melalui
strategi membangun kepercayaan, inovasi, pemberdayaan dan
kolaborasi. Penelitian ini memiliki relevansi pada aspek pemahaman
mengenai model kepemimpinan kiai, walaupun konteks wirausaha yang
diterapkan masih bersifat umum dan bukan pada sektor holtikultura 8.

2. Penelitian yang dilakukan oleh komsatun, R. tahun (2023) dengan judul
tesis  “Strategi  Pengembangan  Ekonomi  Pesantren  dalam
Membudidayakan Kewirausahaan Santri dan Alumni melalui Program
One Pesantren One Product (OPOP). Penelitian ini menjelaskan terkait

pengembangan ekonomi pesantren berbasis program pemerintah One

8 Nur and Yagien, “Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Wirausaha Di Pesantren.”



Pesantren One Product (OPOP) di Pesantren Sunan Djarat, Lamongan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
fenomenologi. Adapun hasil dari penelitian ini yakni menekankan
pentingnya visi misi ekonomi, pemberdayaan masyarakat sekitar, dan
kerjasama dengan mitra usaha. Relevansi penelitian ini terletak pada
pembahasan terkait strategi kewirausahaan pesantren, namun masih
terbatas pada program formal pemerintah, dan belum mengacu pada
sektor spesifik seperti budidaya anggrek °.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan Tsauri & Finadatul Wahidah tahun
(2023) dengan judul “Strategi Kepemimpinan Enterpreneurship Kiai
dalam Eskalasi Kemandirian Santri melalui Pendidikan Terpadu.
Penelitian ini membahas terkait integrasi antara ilmu agama dan usaha di
Pesantren Nurul Qarnain Jember dan Al-Ittifag Bandung. Adapun
metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan desain
multikasus. Hasil penelitian ini menunjukan kepemimpinan kiai dapat
menjadi jembatan penghubung antara integrasi ilmu agama dengan usaha
agribisnis melalui kegiatan magang, bimbingan ahli, dan kolaborasi
bersama pihak eksternal. Urgensi penelitian ini terletak pada kemampuan
pesantren dalam mengintegrasikan usaha agribisnis di Pesantren
meskipun fokusnya tidak spesifik seperti budidaya tamanan hias seperti

tanaman anggrek 1°

° Komsatun, “Strategi Pengembangan Ekonomi Pesantren Dalam Membudayakan Kewirausahaan
Santri Dan Alumni Studi Pada Program Opop (One Pesantren One Product) Di Pondok Pesantren
Sunan Drajat Lamongan.”

10 Sofyan Tsauri dan Finadatul Wahidah, “Strategi Kepemimpinan Entrepreneurship Kiai Dalam
Eskalasi Kemandirian Santri Melalui Pendidikan Terpadu Di Pesantren.”



4. Penelitian yang dilakukab oleh Sucipto dkk tahun (2024) dengan judul
“Profil kewirausahaan OPOP dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Ekonomo Santri di kabupaten Jombang”. Kajian utama penelitian
membahas implementasi program OPOP dalam mengembangkan usaha
santri untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian campuran atau mix-
method. Hasil penelitian ini menunjukan keterlibatan santri dalam unit
usaha OPOP mampu meningkatkan manajerial dan ekonomi mereka.
Namun objek kewirausahaan masih terbatas pada OPOP berbasus
produk, bukan sektor holtikultura seperti budidaya tanaman anggrek **.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyyah & Barizi tahun (2025) dengan
judul “Kepemimpinan Spiritual Kiai dalam Membentuk Karakter Santri
di Pesantren Luhur Malang. Penelitian ini menekankan kepemimpinan
spiritual kiai dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung
jawab dan karakter santri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan naturalistik. Temuan utama penelitian ini
yakni, kepemimpinan kiai tidak hanya berperan pada aspek manajerial,
tetapi juga spiritual. Relevansi penelitian ini terletak pada dimenasi
religius dalam kewirausahan santri. Meski demikian, fokus utama objek
kajian seperti budidaya anggrek maupun sektor holtikultura belum

pernah diteliti 1?

" Sucipto, Fatmasari, and Jaya, “Profil Kewirausahaan OPOP (One Pesantren One Product) Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Santri Di Kabupaten Jombang, Jawa Timur.”

12 Zakiyyah and Barizi, “Kepemimpinan Spiritual Kyai Dalam Membentuk Karakter Santri
Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang.”



Tabel 1 1Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

No Bentuk, Penerbit, dan Perssamaan Perbedaan Orlsm.al‘ltas
Tahun Penelitian Penelitian
Nur. M.A & Yagqien, Persam.aan. . Penelitian tersebut Penclitian ini
“kepemimpinan Kiai dalam penelitian ini menyoroti berfokus untuk
terletak pada o . mengkaji terkait
Mengembangkan L . .| kepemimpinan kolektif, I
. : kepemimpinan kiai . strategi kiai dalam
Wirausaha di Pesantren, demokratis, dan
dalam . . mengembangkan
1 Journal, meneembanekan konsultatif otoritatif pada Kkewirausahaan santri
J-MPI UIN Malang, 2023 kewigr ausaha%m usaha pesantren secara melalui budidava
santri melalui umunm, tanpa menyoroti anggrek diman};
sektor sfesifik BEICK,
pendekatan budidaya anggrek
kualitatif. merupakan salah satu
« . Kesamaan b budidaya yang
pomsatan, Ransglfé‘;go‘mi penelitian ini Ef;eh“?l‘;l‘f; memiliki nilai
& 5 terletak pada geu ekonomis yang tingg,
Pesantren dalam embahasan van pendekatan program dan belum ditemukan
Membudidayakan S ama sama yang formal pemerintah, pesantren yang secara
2 Kew1ra.usahaan. Santri dan membahas terkait (OP.0.P) dan spesifik atau khusus
Alumni melalui Program . . menitikberatkan pada . .
. kewirausahaan di . menjadikan budidaya
OPOP di Pondok Pesantren esantren pemberdayaan ekonomi ancerek sebacai salah
Sunan Drajat Lamongan”, P masyarakat sekitar sat%l gme dia ya%lg
Tesis, UIN. K.lal Haji digunakan dalam
Achmad Sidiq, 2023
mengembangkan
Sofyan Tsauri & Finadatul kewirausahaan santri.
Wahidah “Strategi Membahas dan ..
L .. . Fokus utama penelitian
Kepemimpinan mengkaji terkait . .
e o . . | terletak pada integrasi
Enterpreneurship Kiai kepemimpinan kiai endidikan acama dan
3 | dalam Eskalasi dalam konteks E cibisnis se cgara umum
Kemandirian Santri melalui | pendidikan & - ’
- ’ . bukan pada jenis usaha
Pendidikan Terpadu”, kewirausahaan tertentn
Journal, Leaderia J-MPI, santri
2023
Sucipto, Fatmasari & Jaya
(2024), “Profil Menyoroti Penelitian ini lebih
Kewirausahaan OPOP kewirausahaan menekankan pada
dalam Meningkatkan santri sebagai upaya | . P
. . implementasi program
4 | Kesejahteraan Ekonomi dalam .
. . OPOP dan tidak
Santri di Kabupaten meningkatkan .
» ) . menyoroti aspek
Jombang”, Journal, Owner: | kesejahteraan Kepemimpinan kiai
Riset & Jurnal Akuntansi, ekonomi p p
2024
Zakiyyah & Barizi, Penelitian ini masih
. .. .. Persamaan
Kepemimpinan Spiritual penelitian ini berfokus pada
Kiai dalam qubentuk membahas pembentukaq l'<arakter '
Karakter Santri di . . . | dan aspek spiritual santri,
5 kepemimpinan kiai

Pesantren Luhur Malang”,
Journal, Al-Mudabbir, 2025

dalam membina
santro

bukan pengembangan
keterampilan
kewirausahaan.
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Berdasarkan analisis dari lima penelitian yang sudah dipaparkan
sebelumnya, terlihat bahwa fokus kajian yang membahas kepemimpinan
kiai dan kewirausahaan santri sudah banyak dilakukan, hal ini menunjukan
penelitian terkait kepemimpinan kiai dan kewirausahaan santri menjadi
penelitian yang menarik. Akan tetapi, mayoritas penelitian masih
menekankan pada kewirausahaan/usaha konvensional (koperasi, toko
pesantren, OPOP) secara umum. Penelitian yang secara spesifik terkait
strategi kiai dalam mengembangkan kewirausahaan santri berbasis
holtikultura, khususnya budidaya tanaman hias seperti budidaya anggrek
masih sangat jarang dilakukan, bahkan belum ditemukan peneliti. Sehingga
fenomena inilah yang menjadi celah (gap) penelitian dan penelitian ini

penting dilakukan untuk mengisi celah (gap) tersebut.

. Definisi Istilah

1. Manajemen
Manajemen merupakan serangkaian proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya (manusia
maupun non-manusia) secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.
2. Kiai
Kiai adalah pemimpin pondok pesantren yang memiliki peran
sebagai figur sentral dalam berbagai aspek seperti keagamaan, sosial,
pendidikan dan ekonomi. Kiai kerap dipandang sebagai seorang sosok
yang memiliki kewibawaan spiritual yang kuat di lingkungan pondok

pesantren maupun masyarakat.
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3. Kewirausahaan Santri
Kewirausahaan santri merupakan aktivitas bisnis yang dilakukan
oleh santri yang mengintegrasikan nilai nilai islam (etos kerja, akhlak
mulia, kejujuran, spiritualitas) dengan keterampilan bisnis modern,
dengan tujuan untuk membentuk kemandirian ekonomi dan
kebermanfaatan sosial.
4. Budidaya Anggrek
Budidaya anggrek merupakan usaha pengelolaan atau budidaya
tanaman hias anggrek secara terstruktur, mulai dari pembibitan hingga
pemasaran yang dijadikan sebagai media dan praktik kewirausahaan

santri di Pesantren Kanzun Najah Kota Batu.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah proses penyusunan dan pemahaman terhadap
proposal penelitian ini, peneliti menyajikan sistematika penulisan sebagai
berikut:

1. BABI: Pendahuluan
Bab ini berfungsi sebagai pengantar awal untuk memberikan gambaran
umum mengenai keseluruhan isi skripsi. Pada bagian ini berisi uraian
mengenai latar belakang penelitian, fokus dan rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, serta definisi
istilah yang digunakan.

2. Bab II Kajian Pustaka
Bagian ini menyajikan landasan teori dan berbagai referensi yang

berkaitan dengan kepemimpinan kiai dalam mengembangkan
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kewirausahaan santri melalui kegiatan budidaya anggrek. Pada bagian

ini juga disajikan kerangka berpikir yang menjadi dasar penelitian.

. Bab III : Metode Penelitian

Bagian ini menjelaskan metode penelitian yang diterapkan untuk
mengumpulkan data terkait permasalahan yang dikaji. Di dalamnya juga
diuraikan pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis data,
serta langkah-langkah pemeriksaan keabsahan temuan dan prosedur

penelitian.

. Bab IV : Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data dan temuan yang
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Bagian ini biasanya
menjadi inti dari skripsi/penelitian ini, karena menunjukan apa yang
telah ditemukan atau dicapai selama penelitian yang dilakukan

berdasarkan metode yang dijelaskan pada bab sebelumnya.

. Bab V : Pembahasan

Bagian ini menyajikan dimana peneliti menginterpretasikan,
menganalisis dan memberikan makna terhadap hasil penelitian yang
telah dipaparkan pada bab 4. Pembahasan bertujuan untuk menjelaskan
mengapa temuan tersebut muncul, apa arti dari temuan itu, bagaimana
temuan tersebut berhubungan dengan teori, literatur, atau penelitian

sebelumnya.
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6. Bab VI Penutup
Bagian ini menguraikan ringkasan penelitian, kesimpulan dan saran terkait
penelitian yang telah dilakukan peneliti. Penutup menyajikan gambaran

besar dari hasil penelitian dan implikasingan secara ringkas dan padat.
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Konsep Dasar Manajemen

1. Definisi Manajemen

Manajemen idefinisikan sebagai seni dan ilmu dalam merumuskan,
melaksanakan serta mengevaluasi keputusan untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien'®. Menurut Fred R. George R. Tarry
manajemen  merupakan serangkaian proses khas yang terdiri dari
perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan
(Actuating) dan evaluasi/Pengawasan (Evaluating)'?. Sementara itu, Henry
Fayol (2012) mendefinisikan manajemen sebagai proses yang meliputi
kegiatan  perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, dan
pengendalian dalam suatu organisasi. Definisi ini menekankan bahwa
manajemen merupakan proses sistematis yang dilakukan secara
berkelanjutan dalam mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen
strategi proses yang terstruktur dalam mengelola sumber daya secara efektif
dan efisien melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam
konteks penelitian ini, manajemen dapat dipahami sebagai langkah-langkah
atau prosedur Kiai dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai
langkah-langkah strategis untuk mengembangkan kewirausahaan santri

melalui budidaya anggrek di Pesantren Kanzun Najah. Merumuskan strategi

13 Meilina Silvi Imanika Nur Jamaludin, “Manajemen Strategik,” MUFAKAT: Jurnal Ekonomi,
Manajemen, Dan Akuntansi 2, no. 3 (2023): 1-5.

14 Neri Wijayanti, “Implementasi Fungsi Manajemen George R,” Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidkan
Dan Pengajaran, no. 2023 (2003): 30-43, https://doi.org/10.21776/ub.jcerdik.202.
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meliputi penentuan visi misi dan tujuan kewirausahaan. Implementasi
meliputi pembagian tugas, pelatihan dan pengelolaan sumber daya. Adapun
evaluasi berisi penilaian hasil kegiatan kewirausahaan santri,
mengidentifikasi kendala dan melakukan perbaikan.
2. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan
oleh seorang pemimpin dalam mengelola organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Menurut George R. Terry, fungsi manajemen terdiri
dari empat bagian utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan fungsi dasar dalam manajemen ataupun
manajerial pimpinan yang berfokus pada penetapan tujuan serta
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Pada tahap
ini, organisasi maupun pimpinan menentukan apa yang akan dilakukan,
bagaimana cara melakukanya, kapan dilaksanakan serta siapa yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan tersebut. Perencanaan tersebut
menjadi pondasi awal dalam mengarahkan seluruh aktivitas organisasi
agar berjalan secara sistematis dan terarah'>,

Selain itu, perencanaan juga berfungsi sebagai alat untuk
mengantisipasi berbagai kemungkinan yang terjadi di masa depan.

Melalui perencanaan yang baik, organisasi dapat meminimalkan resiko

15 Aditya Wardhana, Management ( Planning, Organizing, Leading, Coordinating, Controling), ed.
Mabhir Pradana, 1st ed. (Bojongsari, Purbalingga, Jawa Tengah: CV Eureka Media Aksara, 2021).
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serta memanfaatkan peluang secara optimal. Oleh karena itu,
perencanaan menjadi dasar bagi fungsi manajemen lainya seperti
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.'®

Dalam konteks penelitian ini, perencanaan dilakukan oleh kiai
dalam merancang program kewirausahaan santri melalui budidaya
anggrek. Hal ini meliputi penetapan tujuan kegiatan, pemilihan jenis
usaha anggrek, serta penyusunan langkah-langkah pelaksanaan yang
disesuaikan dengan kondisi pesantren dan potensi santri.!”
Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian ~ merupakan  proses  penataan  dan
pengoordinasian sumber daya serta aktivitas dalam organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi ini mencakup
pembagian tugas, pengelompokan pekerjaan, serta penentuan struktur
organisasi yang jelas agar setiap individu memahami perannya masing-
masing. Selain itu, pengorganisasian juga berkaitan dengan
pendelegasian wewenang serta pengelolaan hubungan kerja antar
bagian dalam organisasi. Struktur organisasi yang baik akan
memudahkan koordinasi, meningkatkan efisiensi kerja, serta
memperlancar komunikasi dalam pelaksanaan kegiatan'®,

Dalam penelitian ini, pengorganisasian dilakukan dengan
membentuk kelompok santri yang terlibat dalam budidaya anggrek.

Kiai membagi tugas seperti pembibitan, perawatan, hingga pemasaran,

16 Wardhana.

17 Aditya Wardhana, Teori Organisasi Di Era Digital, ed. Mahir Pradhana, 1st ed. (Bojongsari,
Purbalingga, Jawa Tengah: CV Eureka Media Aksara, 2024).

18 Wardhana.
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sehingga kegiatan kewirausahaan dapat berjalan secara terstruktur dan
efektif.
c. Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang berfokus pada
upaya menggerakkan dan mengarahkan seluruh anggota organisasi agar
melaksanakan tugas sesuai dengan rencana yang telah disusun. Fungsi
ini menekankan pentingnya kepemimpinan, motivasi, serta komunikasi
dalam memastikan kegiatan berjalan dengan baik!”. Dalam
pelaksanaan, peran pemimpin sangat penting dalam memberikan
arahan, bimbingan, serta dorongan kepada anggota organisasi.
Keberhasilan tahap ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin
dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan membangun kerja
sama yang baik antar anggota.

Dalam konteks penelitian ini, pelaksanaan diwujudkan melalui
keterlibatan langsung santri dalam kegiatan budidaya anggrek. Kiai
memberikan pembinaan terkait teknik budidaya serta menanamkan
nilai-nilai kewirausahaan seperti kerja keras, tanggung jawab, dan
kemandirian kepada santri.

d. Pengawasan (Controling)

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang bertujuan untuk

memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan. Fungsi ini dilakukan dengan

! Dwi Dasalinda and Dini Chairunnisa, “Penerapan Fungsi Manajemen POAC ( Planning ,
Organizing , Actuating , And Controlling ) Dalam Layanan Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah,” Ideguru : Jurnal Karya llmiah Guru 9, no. 1 (2024): 357-64, https://doi.org/:
https://doi.org/10.51169/ideguru.v9il.840.
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membandingkan hasil yang dicapai dengan standar atau target yang
telah ditentukan sebelumnya®. Selain itu, pengawasan juga berfungsi
untuk mengidentifikasi penyimpangan atau kendala yang terjadi selama
pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya pengawasan, organisasi dapat
melakukan tindakan korektif sehingga tujuan yang telah direncanakan
tetap dapat tercapai secara optimal.

Dalam penelitian ini, pengawasan dilakukan oleh kiai melalui
pemantauan kegiatan budidaya anggrek, evaluasi hasil produksi dan
pemasaran, serta identifikasi kendala yang dihadapi santri. Hasil
pengawasan tersebut menjadi dasar dalam melakukan perbaikan
program kewirausahaan di pesantren.

B. Definisi dan Peran Kiai

1. Definisi Kiai
Istilah “Kiai” memiliki banyak definisi yang beragam, kiai bisa
dimaknai sebagai seorang yang pemimpin nonformal sekaligus spiritual
yang memiliki kedekatan erat dengan masyarakat, definisi lain menjelaskan
kiai sebagai pemimpin atau pengasuh pesantren yang memiliki pemahaman
mendalam pada bidang agama islam?!. Kiai juga sering dikenal sebagai

figur pemimpin, pendidik, pembina seosial sekaligus penggerak ekonomi

20 Fitria Ainur Rohmah and Inge Dhamanti, “Analisis Fungsi Manajemen Dalam Pencegahan
Insiden Pasien Jatuh Di Rumah Sakit ; Literature Riview,” Jurnal Kesehatan Tambusai 5, no. 2019
(2024): 1239-51.

2l Suhaili dan Aminun P Omolu, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan Pondok
Pesantren Sirojul Ma ’ Ruf Tolitoli 1,” Journal of Educational Management and Islamic Leadership
Volume 5 No. 02, 2024 e-ISSN: 2961-9491 5, no. 02 (2024): 59-76; Abd. Muqit, “Profesionalisme
Kiai Dalam Pengelolaan Pondok Pesantren Dalam Konteks Kemodernan,” Jurnal Pendidikan Islam
Indonesia 2, no. 2 (2018): 139-58, https://doi.org/10.35316/jpii.v2i2.73.
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pesantren 22. Mujahid dalam penelitiannya juga mendefinisikan kiai sebagai

tokoh kunci dan pemimpin spiritual pesantren, yang memiliki kedudukan,

kewenangan dan kekuasaan yang sangat kuat?3. Dari beberapa definisi di

atas, maka dapat disimpulkan bahwa, kiai merupakan pemimpin nonformal

dan spiritual pesantren yang memiliki peran penting dalam pendidikan,
sosial, ekonomi pesantren dan seorang pemimpin yang memiliki
kewenangan dan kedekatan yang kuat dengan masyarakat.
2. Peran Kiai
Sebagai seorang pemimpin sentral pesantren, kiai memiliki berbagai

peran sebagai berikut 4.

1. Sebagai Manager, bentuk peran kiai sebagai manager dapat dilihat
melalui pembuat rencana, koordinator kegiatan, pembagian tugas guru
dan staf, pengarah, pembina serta pengurus lembaga

2. Administrator lembaga, sebagai administrator lembaga, kiai bertindak
sebagai pengendali kurikulum, personalia, kesiswaan, keuangan,
sarpras, dan administrasi secara umum.

3. Supervisor, kiai memantau, mengamati, mengevaluasi dan memberikan

solusi terhadap kebutuhan lembaga

22 Khoirul Anam and Ahmad Barizi, “Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Pondok Pesantren Di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang,” 4/-UULUM 01, no. 02 (2025):
162-70.

2 Chusnul Chotimah and Bagas Ibnu Mujahid, “Kepemimpinan Kyai Dalam Upaya Meningkatkan
Kemandirian Santri Melalui Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Fathul Ulum Diwek Jombang,”
Pediaqu:Jurnal  Pendidikan  Sosial Dan  Humaniora 3, mno. 2 (2024): 810-21,
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu.

24 Alfia Miftakhul Jannah, Irada Haira Arni, and Robit Azam Jaisyurohman, “Kepemimpinan Dalam
Pesantren,”  J-CEKI:  Jurnal  Cendekia  Ilmiah 1, no. 1 (2021): 4249,
https://doi.org/10.56799/jceki.v1il.17.
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4. Sebagai inovator dan motivator, sebagai inovator kiai mampu
mengambil tindakan atau langkah langkah untuk memajukan lembaga,
adapun sebagai motivator, kiai berperan dalam memberikan semangat
dan masukan terhadap civitas lembaga.

Dalam konteks yang lebih spesifik, seperti meningkatkan
kewirausahaan pesantren, kiai memiliki peran sebagai berikut 2°.

1. Kiai berperan sebagai pemimpin agama yang dapat mengkolaborasikan
nilai nilai agama dengan konsep kemandirian ekonomi, menciptakan
lingkungan yang harmonis antara santri dan masyarakat.

2. Mengajarkan kewirausahaan yang berlandaskan nilai nilai islami. Kiai
berperan dalam memberikan pembelajaran bisnis berbasi nilai nilai
islami seperti kejujuran, tanggung jawab, keikhlasan dan kemandirian.

3. Meningkatkan semangat kewirausahaan santri melalui praktek

langsung melalui usaha usaha yang dikembangkan pesantren.

C. Kewirausahaan Santri

Kewirausahaan (enterpreneur) merupakan kemampuan seorang dalam
menciptakan gagasam baru, mengelola sumber daya, serta mengambil resiko
untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi maupun sosial 2°. Adapun
kewirausahaan santri merupakan aktivitas bisnis yang mengintegrasikan antara

nilai-nilai islam (etos kerja, akhlak mulia, spiritualitas) dengan keterampilan

% Moh Ilham et al., “Peran Kepemimpinan Kewirausahaan Kyai Dalam Kemandirian Ekonomi
Pesantren,”  Journal  of  Islamic ~ Management 3, mno. 2  (2023): 125-35,
https://doi.org/10.15642/jim.v3i2.1403.

26 Vesna Novakovic, Mirjana Milovanovié, and Tanja Skori¢, “THE ROLE OF SMALL AND
MEDIUM-SIZED ENTERPRISES IN THE DEVELOPMENT OF ENTREPRENEURSHIP,”
ZBORNIK MES 1, no. 10 (October 10, 2024), https://doi.org/10.7251/BLCZR0723099N.

21



bisnis moderen 2’. Dalam teori kewirausahaan sosial (social enterpreneurship
theory) Dess (1998) menjelaskan wirausaha tidak hanya bergantung pada
keuntungan semata (profit) tetapi juga memunculkan nilai sosial dan spiritual.
Oleh karena itu, kewirausahaan santri tidak hanya berfokus pada orientasi
profit, tetapi juga spiritual dan sosial. Oleh karena itu, pesantren memiliki
peran sebagai inkubator bisnis berbasis nilai religius. Konsep yang
diimplementasikan ini relavan dengan salah satu ayat Al-Qur’an yakni surah

Al-Qashash ayat [28]:77 yang berbunyi:

° 't _od - ~ 8.0 < Q- T - Lo @ EW - .‘ T_0+¢ %0
Gl 5 WA (e @il Gl W5 50AN) S A Sl Td 405
Chnnall Snd ¥ ) O 5391 (8 Sl 326 Y 5 G0 2 (T TS

Artinya: Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Ayat diatas menjelaskan terkait konsep kewirausahaan yang menekankan
keseimbangan antara aspek spiritual dan material yang sejalan dengan
semangat santripreneur, sehingga output yang dihasilkan tidak hanya menjadi
santri yang religius, tetapi juga memiliki kemandirian ekonomi.

Kewirausahaan santri tidak hanya diarahkan untuk mencapai keuntungan

material semata, tetapi juga pada keberkahan usaha serta kebermanfaatan bagi

27 Syafira Masnu’ah, Abdullah Idi, and Indah Wigati, “Strategi Program Vocational Skill Untuk
Mengembangkan Kewirausahaan Santri,” Munaddhomah 4, no. 2 (2023): 207-19,
https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v4i2.406.
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umat, dimana dalam prakteknya, kewirausahaan di pesantren dapat berbentuk
koperasi, pertanian, peternakan, percetakan, perdagangan, hingga unit usaha
kreatif berbasis digital 2.

Melalui progran santripreneurship, pesantren mendorong terciptanya
generasi wirausahawan yang berkarakter islami yang dapat menyeimbangkan
aspek duniawi dan aspek ukhrawi. Maka dari itu, pendidikan kewirausahaan
sangat penting sekali untuk mewujudkan bebrapa tujuan dari kewirausahaan
santri itu sendiri yang diantaranya yakni:

1. Membentuk santri yang produktif dan mandiri

2. Mempersiapkan lapangan kerja baru berbasis pesantren

3. Menumbuhkan etos kerja islami seperti kerja keras, disiplin, ikhlas dan
tanggung jawab

4. Mengembangkan pesantrenpreneur sebagai kekuatan ekonomi umat 2°.

. Budidaya Anggrek sebagai Media Kewiraushaan

Budidaya anggrek merupakan salah satu bentuk kegiatan usaha di bidang
hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Anggrek tidak hanya dikenal
sebagai tanaman yang memiliki nilai estetika semata, tetapi juga sebagai
tanaman dengan pangsa pasar yang luas, baik di dalam negeri maupun luar

negeri 30. Selain itu, jenis jenis anggrek dengan spesies langka membuat

28 Ari Widiati, Reni Helvira, and Syamratun Nurjannah, “Analisis Strategi Pengembangan
Kemandirian Ekonomi Pada Pondok Pesantren Abdussalam Dan Pondok Pesantren Nurul Jadid,”
Ar-Ribhu : Jurnal Manajemen Dan Keuangan Syariah 4, no. 1 (2023): 43-54.

2 Ari Ani Dyah Setyoningrum et al., “Model Pendidikan Kewirausahaan Yang Ideal Untuk
Menumbuhkan Entreprenuer Muda,” JMK (Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan) 8, no. 1
(2023): 69, https://doi.org/10.32503/jmk.v8i1.3167.

30 Andi Hajar and Indrawaty Asfah, “Pelatihan Budidaya Anggrek Bagi Mahasiswa Bahasa Inggris
Terapan D4, Fakultas Bahasa Dan Sastra, Universitas Negeri Makassar Training of Orchid
Cultivation for Applied English Students D4, Faculty of Languages and Literature, Universitas
Negeri Makassar,” Pengabdian Kepada Masyarakat) 1, no. 6 (2023): 1500-1514.
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permintaan akan tanaman ini semaikn menungkat, seperti halnya hukum
ekonomi, semakin langka suatu barang, maka semakin banyak peminatnya. Hal
ini dikarenakan, budidaya anggrek membutuhkan waktu yang relatif lama
dibandingkan dengan tanaman hias lainya, hal ini membuat tanaman anggrek
sulit membanjiri pasar, sehingga harganya cenderung normal. Hal ini membuat
kewirausahaan di bidang anggrek terus berkembang, termasuk di pondok
pesantren.

Sebagai media kewirausahaan, budidaya anggrek meberikan peluang
bagi para santri khususnya di pesantren Kanzun Najah Kota Batu untuk belajar
sekaligus praktik langsung mulai dari pembibitan, perawatan, pengendalian
hama, panen bunga hingga pemasaran produk 3!. Melalui kegiatan ini, santri
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga memahami
bagaimana manejemen usaha, perhitungan biaya, riset pasar, serta bagaimana
strategi pemasaran moderen. Melalui praktik ini, santri dibekali dengan
ketetampilan kewirausahaan yang menjadi salah satu bekal untuk bisa bersaing
dan membaca peluang di era kedepanya.

Selain itu, praktik budidaya anggrek di lingkungan pesantren tentu
memiliki ciri khas yakni intergari nilai nilai islam dalam proses budidaya atau
yang dikenal dengan santripreneur 32, Santri dibimbing untuk menjaga etos
kerja islami seperti disiplin, kerja keras, kejujuran, tanggung jawab, serta

pengembangan menta wirausaha yang kreatif dan inovatif. Dengan demikian,

31 Ziyadul Ifdhal Ghazali, “Santripreneur: Pemberdayaan Santri Melalui Kewirausahaan Di Pondok
Pesantren Kanzun Najah Kota Batu,” Jurnal Ilmiah Ekonomi 1, no. 2 (2023): 95-105.

32 Moch Shofiyuddin et al., “Strategi Pengasuh Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Ekonomi
Mandiri Santripreneur,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2024): 44-61,
https://doi.org/10.31538/adrg.v3i1.1286.
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budidaya anggrek bukan hanya sebagai sarana pendidikan keterampilan
hidupm tetapi bentuk nyata dari upaya membangun kemandirian ekonomi
santri serta memperkuat peran pesantren sebagai pusat pembererdayaan
masyarakat, tidak hanya sebagai pusat pembentukan karakter dan akhlak, tetapi
juga sentral ekonomi bagi masyarakat sekitar. Hal ini menjadi sebuah inovasi
pesantren yang menjadikan budidaya anggrek sebagai salah satu sarana
meningkatkan keterampilan kewirausahaan santri, sebagaimana yang
dijelaskan dalam konsep teori Inovasi (Inovation Theory of Enterpreneurship)
oleh Joseph A. Schumpeter (1934) sebagai contoh pemasaran anggrek melalui
media online dengan tetap menjaga etika bisnis islami.

Disamping itu, budidaya anggrek merupakan salah satu bentuk
implementasi dari tanggung jawab seorang manusia untuk memakmurkan
bumi, dimana Allah SWT menciptakan bumi ini untuk dikelola dengan baik
sebagaimana yang dijelaskan dalah surah Al-Hud [11]:61 berikut
B DR 5 s G AL A% ) (i T e )58 o3 OB \ALLa 2MAT 338 15

Cinh & B 000 P 15355 2 450400 g
Artinya: Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan
bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan
menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-
Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat
lagi Maha Memperkenankan (doa hamba-Nya).”

Ayat diatas menjelaskan terkait tanggung jawab seorang manusia dimana

manusia sebagai pemakmur bumi mengelola bumi ini dengan usaha produktif
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seperti pertanian maupun budidaya tanaman, sehingga hasilnya bisa
dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat dan kebaikan bersama.

E. Kerangka Berfikir

“STRATEGI KEPEMIMPINAN KIYAI DALAM
MENGEMBANGKAN KEWIRAUSAHAAN SANTRI MELALUI
BUDIDAYA ANGGREK: STUDI KASUS DI PESANTREN KANZUN

NAJAH KOTA BATU”
Fokus Penelitian Konsep umum (Teori)
Strategi Kepemimpinan kiai dalam 1. Terry, George R. (2010). Principles of
mengembangkan keterampilan Management.
kewirausahaan santri 2. Fayol, Henry. (2016). General and
Industrial Management
Teknik Pengumpulan Data Teknik Analisis Data

1. Wawancara . | 1. Pengumpulan Data

2. Observasi ) " |2. Reduksi Data

3. Dokumentas 3. Penyajian Data/Display Data

> Hasil Penelitian «

Bagan 1 1 Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan pendapat
Cresweel (2014), penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
digunakan untuk memahami makna masalah sosial atau kemanuasiaan. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang mendalam??.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk narasi, bukan angka,
sehingga analisisnya bersifat deskriptif dan tidak menggunakan perhitungan
statistik. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dipandang paling tepat untuk
menelusuri berbagai strategi kepemimpinan kiai dalam meningkatkan kualitas
santri melalui kegiatan belajar di Pesantren Kanzun Najah Kota Batu. Peneliti
memilih metode penelitian kualitatif karena dianggap paling tepat dalam
memahami fenomena terkait strategi kiai dalam konteks nyata di pesantren.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yakni
penelitian yang bertujuan untuk menguraikan secara rinci dan strategis terkait
strategi kepemimpinan kiai dalam memberikan bimbingan terhadap santri
terutama dalam proses program kewirausahaan (budidaya anggrek). Jenis
penelitian ini bukan ditujukan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk
menguraikan, memvisualisasi, dan menganalisis fenomena kepemimpinan

yang diimplementasikan di lapangan. Melalui metode ini, peneliti dapat

33 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,
ed. Vicki Knight, 4th ed. (London, United Kingdom: SAGE Publications, 2014).
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mengamati bagaimana strategi kiai secara mendalam, mulai dari perencanaan,
implementasi dan evaluasi program kewirausahaan serta menangkap makna
yang terkandung dibalik praktik kepemimpinan tersebut.

. Lokasi penelitian

Penelitian ini berlokasi di Pesantren Kanzun Najah yang berlokasi di J1.
Cendana No. 29 Dadaptulis Dalam Kel. Dadaprejo Kec. Junrejo, Kota Batu,
Indonesia. Pesantren Kanzun Najah merupakan salah satu pesantren yang tidak
hanya berfokus mencetak generasi yang paham akan agama, namun juga
membekali santrinya memiliki kemampuan berwirausaha. Salah satu program
usahanya yakni budidaya anggrek, sehuah usaha hortikultura nonkonvensional
yang bernilai ekonomi tinggi. Selain itu, trategi kepemimpinan kiai dalam
mengelola program budidaya anggrek menjadi salah satu fenomena yang
menarik untuk dikaji.

Selain itu, program kewirausahaan seperti budidaya anggrek yang dilakukan di
Pesantren Kanzun Najah relatif jarang ditemukan di pesanren lain, dimana rata
rata di pesantren lain cendderung menerapkan kewirausahaan yang bersifat
konvensional seperti toko, kuliner, koperasi, hal ini memnghadirkan
kebaharuan atau kenunikan dari penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komperhensif dan mendalam terkait
bagaimana peran kiai sebagai figur utama pesantren mengembangkan
kemandirian ekonomi santri sekaligus memperkuat peran pesantren dalam

pemberdayaan masyarkat sekitar.

. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama

penelitian (Moelong, 2021). Kehadiran peneliti bertujuan untuk observasi,
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wawancara dan dokumentasi langsung. Peneliti hadir sebagai pengamat
sekaligus partisipasi pasif, artinya peneliti terlibat dalam kegiatan namun tidak
mengganggu jalanya aktivitas pesantren. Kehadiran peneliti di pesantren
sangat penting karena peneliti harus melakukan pengamatan secara mendalam
terhadap aktivitas kewirausahaan santri, khususnya program budidaya anggrek
yang dipimpin oleh Kiai langsung. Guna mendukung penelitian ini, berikut
beberapa tahapan yang dilakukan peneliti:

1. Mengurus surat perizinan kemudian diserahkan kepada pengasuh maupun
pengurus pesantren Kanzun Najah Kota Batu dengan memberikan
penjelasan terkait tujuan dan manfaat penelitian

2. Membangun komunikasi intensif dengan kiai, santri dan pengurus pesantren
sebagai informan utama agar observasi dan wawancara berjalan dengan
baik.

3. Terlibat sebagai pengamat partisipan pasif, yakni hadir dalam program
kegiatan kewirausahaan santru tanpa mengganggu aktivitas budidaya
anggrek.

4. Menjalin hubungan baik dengan warga pesantren untuk menciptakan
suasana penelitian yang terbuka, akrab, dan saling percaya guna
memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam.

. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian dalam penelitian strategi kepemimpinan kiai dalam
Mengembangkan Kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek di Pesantren

Kanzun Najah Kota Batu adalah sebagai berikut.
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1. Kiai selaku pemimpin pesantren yang memiliki otoritas tertinggi dalam
pengambilan keputusan terkait strategi pengembangan kewiraussahaan
santri. Kiai juga memiliki peran penting dalam memberikan penanaman
nilai nilai kewirausahaan yang islami seperti kejujuran, kerjasamam,
tanggung jawab serta memberikan araham maupun bimbingan dalam
pengelolaan budidaya anggrek

2. Pengurus program sebagai salah penggerak utama proses budidaya di
lapangan yang bertujuan untuk berkolaborasi dan bekerjasama dengan santri
dalam proses budidaya.

3. Santri yang menjadi pelaku utama dalam kegiatan kewirausahaan hudidaya
anggrek, dimana santri tersebut memiliki keterlibatan dalam pengelolaan
atau budidaya anggrek mulai dari pembibitan hingga pemasaran.

Subjek penelitin ini dipilih menggunakan teknik purpose sampling,
dimana penentuan informan dilakukan dengan sengaja berdasarkan peran,

keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap fokus penelitian 3.

E. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini diperoleh melalui
dua teknik utama. Pertama adalah wawancara bersama Gus Yasin selaku
pimpinan Pondok Pesantren Kanzun Najah Kota Batu, kedua adalah observasi
lapangan yang dilakukan peneliti.

1. Sumber Primer
Sumber primer merupakan data utama yang menjadi dasar penelitian. Data

ini diperoleh secara langsung dari subjek penelitian atau narasumber. Pada

34 Sugi ono, Metode Penelitian Kuantitati , Kualitatif Dan R&D, 19th ed. (Bandung: Alfabeta,
gLy
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penelitian ini, sumber primer akan diperoleh melalui wawancara bersama
Gus Yasin selaku pimpinan pesantren Kanzun Najah Kota Batu.
2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan data yang diperoleh melalui berbagai literatur
seperti buku, jurnal, artikel, surat kabar maupun dokumen lain yang
memiliki keterkaitan atau relevansi dengan topik penelitian. Adanya sumber
data sekunder ini dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian
yang lebih baik. Data sekunder juga dapat menjadi pendukung agar data
hasil temuan dapat dibuktikan dengan benar.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, berperan penting dalam menentukan fokus
penelitian, memilih informan yang sesuai, mengumpulkan dan menilai data,
menafsirkan makna, hingga menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Tujuan
penelitian kualitatif bersifat spesifik dan terarah pada masalah, sumber data dan
hasil yang ingin dicapai. Oleh karena itu, mengingat penelitian ini masih pada
tahap perencanaan awa, maka rancangan tersebut dapat mengalami perubahan
setelah peneliti terjun langsung melihat kondisi lapangan.

Pendekatan kualitatif menekankan pada pandangan bahwa realitas
bersifat menyeluruh, dinamis dan tidak dapat dipisahkan dari variabel
penelitian yang saling berkaitan. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tidak
bisa memaksakan instrumen yang kaku sejak awal. Sebaliknya, instrumen
penelitian kualitatif harus berkembang secara alamiah seiring dengan
pemahaman peneliti terhadap konteks dan masalah penelitian di lapangan.

Dengan kata lain, fokus dan instrumen pengumpulan data bisa penelitian
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mengalami penyesuaian seiring dengan meningkatknya pemahaman peneliti
terhadap konteks yang diteliti.

G. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D, menjelaskan penelitian dengan konteks alamiah menekankan
penggunaan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Peneliti dituntut untuk mampu memahami serta mengolah data responden
secara cermat agar hasil penelitian dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Oleh karena itu, ketepatan dan kecepatan dalam menentukan sumber informasi
menjadi hal yang penting®. Adapun teknik pengumpulan data yang akan
digunakan peneliti adalah sebagai berikut.

1. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui tanya jawab santu arah yang berati pewawancara mengajukan
pertanyaan kemudian dijawab oleh narasumber 3¢. Dalam penelitian ini,
wawancara akan dilakukan kepada pihak pihak yang terkait dengan
program budidaya anggrek. Adapun pokok pokok pertanyaan atau poin
pertanyaan akan dituangkan dalam instrumen penelitian. Pada penelitian
ini, wawancara yang akan dilakukan peneliti diklasifikasikan dalam

beberapa model yakni sebagai berikut.

35 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.
3 Budi Sunariyanto, “Kepemimpinan Pondoperak Pesantren Dalam Pengembangan Minat
Kewirausaan Santri Di Pesantren Al Mustaqim Kota Parepare,” Journal J-MPI: Jurnal Manajemen
Pendidikan,  Penelitian ~ Dan  Kajian  Keislaman 2, mno. 2 (2023): 169-82,
https://doi.org/https://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i1.5274.

32



a) Wawancara bebas (terbuka) merupakan jenis wawancara yang bersifat
umum, di mana peneliti memberikan kebebasan kepada informan untuk
menyampaikan pendapatnya. Tujuannya ialah memperoleh data dan
informasi yang relevan sesuai kebutuhan penelitian.

b) Wawancara terstruktur merupakan wawancara dilakukan dengan
menyusun daftar pertanyaan secara sistematis. Model ini membantu
peneliti memperoleh data yang runtut, terarah, dan mudah dianalisis.

¢) Wawancara mendalam merupakan bentuk lanjutan dari kedua jenis
wawancara sebelumnya. Melalui metode ini, peneliti dapat menggali
informasi secara lebih rinci dan mendalam guna memperkuat
kesimpulan dan hasil analisis data.

Berdasarkan ketiga bentuk wawancara tersebut, peneliti berharap
dapat memperoleh jawaban yang menjelaskan fokus penelitian, yaitu
strategi kepemimpinan kiai dalam mengembangkan kewirausahaan santri
melalui program budidaya anggrek di Pondok Pesantren Kanzun Najah
Kota Batu.

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung lingkungan atau situasi tempat penelitian berlangsung.
Tujuan utama observasi yaitu memahami kondisi nyata di lapangan dan
membandingkannya dengan teori yang relevan. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengamati proses pengembangan program budidaya anggrek
di Pondok Pesantren Kanzun Najah Kota Batu. Dalam proses pengamatan,

penting bagi peneliti untuk membuat pedoman observasi. Pedoman ini
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penting untuk memperoleh data baik berupa tulisan, rekaman, dan foto
terkait fenomena lapangan yang kemudian dianalisis dengan baik. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan ketika observasi yakni sebagai berikut:
a) Menentukan tujuan Observasi

b) Menetapkan fokus Observasi

¢) Memilih metode Observasi

d) Menyiapkan alat pengumpulan data

e) Melakukan Observasi

f) Mencatat temuan secara sitematis

g) Menganalisis data Observasi

h) Menarik kesimpulan

1) Menyusun laporan hasil Observasi

j) Refleksi dan Evaluasi

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan pencatatan terhadap peristiwa yang
telah terjadi di masa lampau. Bentuk dokumentasi dapat berupa tulisan,
data subjek penelitian, maupun hasil kegiatan yang diperoleh dari berbagai
sumber seperti internet atau observasi lapangan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dan disusun berdasarkan kebutuhan penelitian. Dalam
proses ini, peneliti juga mendokumentasikan hasil wawancara serta
observasi yang dilakukan terhadap subjek penelitian untuk mendukung

proses pengumpulan data secara lebih komprehensif.
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H. Keabsahan Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif,
karena teknik pengumpulan datanya menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Oleh sebab itu, peneliti perlu melakukan uji keabsahan data untuk
memastikan bahwa data yang disajikan benar-benar valid dan dapat dipercaya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai metode
untuk menguji validitas data3’. Triangulasi merupakan cara membandingkan
dan memverifikasi data yang diperoleh melalui berbagai metode atau dari
sumber yang berbeda. Terdapat tiga jenis triangulasi yang akan digunakan oleh
peneliti yakni sebagai berikut.

1. Triangulasi metode, membandingkan informasi atau data yang diperoleh
melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap beberapa subjek penelitian yang telah ditentukan. Misalnya, hasil
wawancara dengan Kiai sebagai pimpinan pesantren akan dibandingkan
dengan hasil observasi serta dokumentasi yang diperoleh dari penanggung
jawab program maupun para santri yang terlibat dalam kegiatan budidaya
anggrek.

2. Triangulasi Sumber yakni memeriksa kebenaran data tertentu dengan cara
membandingkan informasi yang berasal dari berbagai sumber. Dalam
konteks penelitian ini, data dibandingkan antara Kiai sebagai pimpinan
pesantren, penanggung jawab program budidaya, serta santri yang terlibat

langsung dalam proses pengelolaan dan perawatan tanaman anggrek.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
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3. Triangulasi teori, digunakan untuk membandingkan hasil temuan penelitian
dengan berbagai teori yang relevan agar peneliti terhindar dari bias dalam
menarik  kesimpulan. Dalam  konteks penelitian ini, peneliti
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai
strategi kepemimpinan kiai dalam mengembangkan kewirausahaan santri di
pesantren melalui budidaya anggrek dengan teori teori yang berhubungan
dengan kepemimpinan kiai, teori kewirausahaan dalam pendidikan islam,
serta teori pemberdayaan santri. Pendekatan ini membantu peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komperhensif terkait strategi yang
diterapkan kiai, sekaligus memastikan hasil temuan penelitan selaras
dengan landasan teori yang ada.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data berdasarkan
kategori tertentu yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, maupun
dokumentasi. Setiap data kemudian dianalisis dengan menyeleksi bagian yang
relevan dan penting, menyusun kategori, menghubungkan sub-unit data,
melakukan sintesis, serta merumuskan pola yang dapat dijelaskan secara logis.
Langkah ini bertujuan agar hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah oleh
peneliti maupun pembaca. Dalam penelitian ini, analisis data mengacu pada
model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahapan utama, yakni: reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan’®.

38 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.
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1.

Reduksi data

Reduksi data adalah proses penyaringan dan penyederhanaan data
yang diperoleh di lapangan. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang
relevan, mengelompokkan, mengorganisasi, serta menghilangkan informasi
yang tidak diperlukan. Hasil dari proses ini memberikan gambaran yang
lebih jelas dan terstruktur mengenai fenomena yang diteliti. Metode ini
membantu peneliti dalam mengidentifikasi strategi kepemimpinan kiai
dalam membina kewirausahaan santri melalui kegiatan budidaya anggrek di
Pondok Pesantren Kanzun Najah Kota Batu.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, data akan didistribusikan dengan deskripsi
ringkas. Penyajian data merupakan metode memberikan sekumpulan data
yang telah disusus untuk memudahkan mengambil kesimpulan. Melalui
penyajian data tersebut, peneliti akan lebih mudah memahami proses
penelitian dan upaya untuk mengantisipasinya. Data penelitian kualitatif
dapat dipresentasikan seperti dlowchart, uraian, baga, dan hubungan antar
kategori. Peneliti akan memberikan data terkait strategi kepemimpinan Kiai
dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan santri melalui

budidaya anggrek di Pesantren Kanzun Najah Kota Batu.

. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti akan membuat kesimpulan sementara
meskipun kesimpulan ini masih bersifat umum dan belum sepenuhnya jelas,
akan tetapi seiring dengan waktu dan proses penelitian lanjutan, kesimpulan

akan lebih terarah. Dalam banyak kasus, bukti baru yang ditemukan
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dianggap lebih sah dan kreadible. peneliti dapat melakukan pengumpulan
data tambahan untuk memastikan konsistensi hasil. Jika data baru
menunjukkan kesesuaian dengan temuan awal, maka kesimpulan yang
disusun menjadi semakin kuat dan dapat dipercaya. Setelah semua data
dikaji dan dihasilkan, kemudian data disusun dengan jelas sesuai dengan
topik kajian terkait strategi kepemimpinan kiai dalam mengembangkan
kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek Kepemimpinan Kiai dalam
Mengembangkan kewirausahaan santri melalui Budidaya Anggrek.
Kesimpulan ditarik untuk memverifikasi kesesuaian antara teori, konsep,
dan data lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya relevan
dengan fokus kajian, tetapi juga memiliki tingkat akurasi dan tanggung

jawab ilmiah yang tinggi.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pondok Pesantren Kanzun Najah merupakan pesantren pencetak
santripreneur yang didirikan pada tahun 2015 Masehi bertepatan dengan
tahun 1437 Hijriah sebagai lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada
pengajaran kitab kuning serta penguatan nilai-nilai Islam ahlussunnah wal
jama’ah. Seiring dengan perkembangannya, Pondok Pesantren Kanzun
Najah tidak hanya menitikberatkan pada pendidikan keagamaan, tetapi juga
mengembangkan program kewirausahaan santri, salah satunya melalui
budidaya anggrek. Program ini lahir dari kesadaran pengasuh pesantren
akan pentingnya kemandirian ekonomi santri serta pemanfaatan potensi
agribisnis yang sesuai dengan karakter wilayah sekitar pesantren. Budidaya
anggrek dijadikan sebagai media pembelajaran praktis bagi santri untuk
menanamkan nilai kerja keras, keterampilan usaha, dan jiwa entrepreneur,
sekaligus menjadi bentuk integrasi antara pendidikan agama dan
pemberdayaan ekonomi pesantren.

Selain itu, Pondok Pesantren Kanzun Najah secara khusus
mengembangkan budidaya anggrek sebagai salah satu program unggulan
dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri. Kegiatan ini dilaksanakan
secara terstruktur, mulai dari proses pembibitan, perawatan, hingga
pemasaran tanaman anggrek. Santri dilibatkan secara langsung dalam setiap
tahapan tersebut sebagai bentuk pembelajaran praktik yang berorientasi

pada pengalaman. Melalui program ini, santri tidak hanya memperoleh
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keterampilan teknis dalam budidaya anggrek, tetapi juga memahami aspek
manajerial dan pemasaran dalam dunia usaha. Budidaya anggrek di
pesantren ini bahkan telah berkembang hingga mampu menjangkau pasar di
luar daerah, sehingga menjadi bukti nyata keberhasilan pesantren dalam
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pemberdayaan ekonomi santri

B. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Manajerial Kiai dalam Mengembangkan
Keterampilan Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

Perencanaan strategi dalam konteks kewirausahaan pesantren
dapat dipahami sebagai proses penetapan tujuan, arah serta bentuk usaha
yang akan dikembangkan sebagai sarana kemandirian santri. Dalam
penelitian ini, perencanaan program budidaya anggrek sebagai sarana
kewirausahaan santri tidak disusun dalam bentuk dokumen bisnis
formal, melainkan tumbuh dari visi misi, pengalaman dan orientasi
pendidikan yang diterapkan kiai untuk masa depan santri.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ide awal pengembangan
budidaya anggrek bersumber dari pengalaman personal kiai dalam
merawat tanaman anggrek yang kemudian berkembang menjadi
aktivitas kolektif pesantren, Gus Yasin mengemukakan:

“Sekitar 2017 saya dikasih hadiah oleh teman yakni
tanaman anggrek untuk diarawat dan dijadikan hiburan,
kemudian di tahun itu juga kita membuat green house dan mulai

memperkenalkan anggrek kepada teman teman santri di
pondok.”°

39 “Wawancara bersama Gus Yasin, Pimpinan Pesantren Kanzun Najah, Pada Tanggal 14
November 2025, Pukul 11:26 WIB”
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Berdasarkan ungkapan tersebut menunjukkan bahwa lahirnya
program budidaya anggrek di Pesantren Kanzun Najah berawal dari
pengalaman personal dan peristiwa sederhana yang kemudian
berkembang menjadi inisiatif kelembagaan. Hadiah tanaman anggrek
yang awalnya bersifat hiburan menjadi pemicu munculnya kesadaran
kewirausahaan dan pendidikan kemandirian di lingkungan pesantren.
Pembangunan green house pada tahun yang sama menandakan adanya
transformasi dari aktivitas individual menjadi kegiatan terstruktur dan
berorientasi jangka panjang. Selain itu, upaya memperkenalkan anggrek
kepada santri menunjukkan peran Kiai sebagai agen perubahan yang
mampu mengonversi pengalaman pribadi menjadi program edukatif
yang bernilai ekonomi dan pedagogis. Hal ini menegaskan bahwa
strategi kewirausahaan pesantren tidak selalu lahir dari perencanaan
formal, tetapi dapat berkembang dari refleksi pengalaman yang
kemudian dilembagakan secara sistematis.

Program ini bukan hanya dirancang untuk menghasilkan
keuntungan ekonomi semata, tetapi sebagai ruang untuk santri dalam
menguji teori, minat, dan keberanian dalam berwirausaha. Orientasi
perencanaan ini adalam pembentukan mental mandiri. Gus Yasin
menyampaikan gagasan tersebut yang berangkat dari mimpinya agar
santri tidak menjadi beban bagi orang tua dan masyarakat, beliau
mengungkapkan

“Dulu saya memimpikan santri itu harus mandir
sebagaimana visi misi pesantren ini, fakih wa timatu bi nafsih,

intelektual dan mandiri. karena menurut saya intelektual tanpa
mandiri, kita akan ikut orientasi orang lain, mandiri tanpa
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intelektual juga akan salah, pake kemana itu duitnya, nah visi ini

kemudian menginspirasi saya atas usul mas nawawi terus

berkembang, sampai sekarang memiliki 4 kebun, yakni kebun
induk, dan kebun anakan, yang dikelola oleh teman teman
santri.” "

Berdasarakan pernyataan tersebut tersebut merefleksikan
landasan filosofis dan ideologis strategi Kiai dalam mengembangkan
kewirausahaan santri di Pesantren Kanzun Najah. Kemandirian tidak
dipahami sebagai tujuan ekonomi semata, melainkan sebagai satu
kesatuan dengan kecakapan intelektual. Visi fakih wa i ‘timad bi nafsih
menunjukkan pandangan Kiai bahwa intelektualitas tanpa kemandirian
berpotensi melahirkan ketergantungan orientasi, sementara kemandirian
tanpa landasan intelektual berisiko pada pengelolaan sumber daya yang
tidak tepat.

Penyebutan peran Mas Nawawi sebagai pihak yang memberi
dorongan awal menunjukkan bahwa pengembangan program
kewirausahaan pesantren juga dipengaruhi oleh relasi sosial dan proses
dialog. Perkembangan usaha hingga memiliki empat kebun yang
dikelola sepenuhnya oleh santri menandakan keberhasilan transformasi
visi menjadi praktik nyata serta adanya pelimpahan kepercayaan dan
tanggung jawab kepada santri. Dengan demikian, ungkapan ini
menegaskan bahwa kewirausahaan pesantren diposisikan sebagai

instrumen pendidikan karakter, intelektual, dan kemandirian yang

terintegrasi dalam sistem pengelolaan pesantren.

40 Wawancara bersama Gus Yasin, Pimpinan Pesantren Kanzun Najah, Pada Tanggal 14 November
2025, Pukul 11:27 WIB”
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2. Implementasi Manajerial Kiai dalam Mengembangkan
Keterampilan Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek.
2.1 Implementasi Manajerial Kiai dalam Mengembangkan

Keterampilan Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek
Implementasi strategi merupakan aktualisasi perencanaan ke
dalam tindakan nyata melalui serangkaian aktivitas yang terstruktur
dan berkelanjutan. Dalam konteks implementasi strategi kiai dalam
mengembangkan keterampilan kewirausahaan santri melalui
program budidaya anggrek di Pesantren Kanzun Najah Kota Batu,
implementasi program budidaya anggrek tidak hanya berfokus pada
aspek teknis usaha, tetapi juga dirancang sebagai sebuah proses
pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan budidaya
pesantren. Implementasi strategi kiai dalam mengembangkan

kewirausahaan santri dilakukan melalui langkah-langkah berikut.

1. Persiapan Mental Santri

Persiapan mental santri merupakan tahap awal
implementasi strategi kewirausahaan yang berfokus pada
pembentukan sikap, pola pikir, dan kesiapan psikologis santri
sebelum terlibat langsung dalam praktik usaha. Pada tahap ini,
santri tidak hanya dipersiapkan secara teknis, tetapi juga
diarahkan untuk memiliki keberanian mencoba, ketahanan
menghadapi kegagalan, serta kesadaran bahwa proses belajar
kewirausahaan mengandung risiko yang harus dihadapi secara

bertanggung jawab. Gus Yasin Mengungkapkan:
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“Saya sering menguji teman-teman, mimpi dan
orientasi itu diuji di sini. Mumpung bersama saya, kalau
bangkrut masih ada saya, kalau gagal masih ada saya. Tapi
kalau sekali gagal di rumah, jadi omongan orang, sekali
bangkrut di rumah, jadi beban.”*!

Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa Kiai menempatkan
persiapan mental sebagai elemen utama dalam implementasi
program kewirausahaan pesantren. Program budidaya anggrek
diposisikan sebagai ruang pembelajaran yang aman bagi santri
untuk menguji teori dan orientasi hidup tanpa tekanan risiko
sosial yang besar. Penekanan pada pengalaman dibandingkan
keuntungan finansial menegaskan bahwa kegagalan dipandang
sebagai bagian dari proses belajar, bukan sebagai akhir dari usaha.

2. Ngaji Anggrek

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, tahap
awal implementasi  strategi  kiai  dilakukan  dengan
memperkenalkan budidaya anggrek kepada para santri melalui
kegiatan yang disebut dengan Ngaji Anggrek yang dimulai pada
tahun 2018. Gus Yasin menjelaskan:

“Tahun 2018 awal kita ngaji anggrek, yakni satu
forum  khusus internal, Ngaji anggrek ini rutin
dilaksanakan setiap 1 kali dalam sebulan, saya yang
mengajarkan mereka tentang jenisnya apa, namanya apa,
karena memang anggrek salah sebut salah barang, karena
beda nama, beda barang. Misal ini jenisnya edumbrium,

dan ini bukan asal nama, tapi nama yang diakui di seluruh
dunia, dan itu legitemasinya internasional.’

4 ' Wawancara bersama Gus Yasin, Pimpinan Pesantren Kanzun Najah, Pada Tanggal 14 November
2025, Pukul 11:27 WIB”
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Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukan bahwa
bahwa ngaji anggrek menjadi sarana edukasi awal yang
dilaksanakan rutin satu kali dalam sebulan, karena kesalahan
dalam menyebut jenis anggrek dapat berdampak pada kesalahan
nilai dan pemasaran. la menegaskan bahwa setiap jenis anggrek
memiliki identitas dan legitimasi internasional, sehingga santri
perlu memahami aspek ini sejak awal. Kegiatan tersebut menjadi
fondasi penting sebelum santri masuk ke tahap praktik.

3. Pembentukan Pengurus Internal

Pembentukan pengurus internal bertujuan  untuk
meningkatkan pengelolaan dan pembagian kerja yang lebih
terstruktur dalam proses budidaya anggrek. Pengurus internal
berasal dari santri sendiri yang bertugas dalam mengelola,
merawat, hingga memasarkan hasil budidaya anggrek itu sendiri.
Gus Yasin Menerangkan:

“Kalau secara manajerial tekstual ada, ada
korporasi internal yang mengelola bisnis anggrek ini, ya
kebetulan temen temen sendiri, ya memang mereka belajar
membuat laporan, membikin apa ya tapi saya tidak
menuntut terlalu banyak ya, yang penting pondok ini punya
kontribusi nyata dalam penguatan alam pikiran mereka
untuk mandiri.”*

Mahbub, Santri Pesasntren Kanzun Najah selaku pengurus

internal aktif program budidaya menambahkan:

“Ketika anggrek itu di rawat dengan beda beda
orang, maka hasilnya kurang baik, jadi kita bagi tugas, di

42 Wawancara bersama Gus Yasin, Pimpinan Pesantren Kanzun Najah, Pada Tanggal 14 November
2025, Pukul 11:28 WIB”
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kebun 1 2 dan 3. Dan alhmadulillah sudah berjalan, dan
perkembangannya sudah semakin. "

Berdasarkan pernyataan Gus Yasin dan Mahbub tersebut
menunjukkan bahwa pembentukan pengurus internal merupakan
strategi pengelolaan yang berorientasi pada efektivitas organisasi
sekaligus pembelajaran kemandirian santri. Penekanan Gus Yasin
pada adanya ‘“korporasi internal” secara tekstual menandakan
upaya membangun sistem manajerial sederhana yang memberi
ruang bagi santri untuk belajar tanggung jawab administratif,
seperti pencatatan dan pelaporan, tanpa membebani mereka
dengan standar profesional yang kaku. Sementara itu, penjelasan
Mahbub memperlihatkan bahwa pembagian tugas berdasarkan
lokasi dan tanggung jawab perawatan menjadi solusi atas
permasalahan teknis budidaya, sehingga kualitas hasil dapat
ditingkatkan. Kedua ungkapan tersebut mengindikasikan bahwa
pengelolaan berbasis pembagian peran tidak hanya berfungsi
meningkatkan hasil produksi anggrek, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran organisasi, kerja tim, dan penguatan pola pikir
mandiri santri melalui pengalaman langsung dalam mengelola
usaha bersama.

4. Proses budidaya Anggrek
Proses budidaya anggrek dilakukan secara bertahap dan

berbasis pembagian tugas berdasarkan kebun masing masing.

43 Wawancara bersama Mahbub, Ketua program budidaya anggrek, Pada Tanggal 16 November
2025, Pukul 11:26 WIB”
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Proses budidaya diawali mulai dari pembibitan sampai
pemasaran. Proses pembibitan tanaman anggrek dilakukan pada
ruang khusus produksi seperti yang disajikan pada gambar 1.1

berikut.** Mahbub menerangkan:

"Dulu proses budidaya anggrek yang kami
lakukan fokus di pembessran mas, jadi kita beli bibit
berukuran 10-15 cm kemudian kita besarkan, lalu siap
panen di usia remaja sekitar 3-4 bulan. Untuk sekarang,
kita sudah mulai produksi bibit sendiri, jadi mulai dari

penyilangan, tebar benih sampai nanti jadi bibit yang siap
45

untuk dibesarkan.

Gambar 1 1 Laboratorium Produksi Anggrek

4 “Ruang khusus pembibitan budidaya anggrek, Didokumentasikan pada 16 November 2025,

Pukul 11:20 WIB
45 Wawancara bersama Mahbub, Ketua program budidaya anggrek, Pada Tanggal 16 November

2025, Pukul 11:26 WIB”
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Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukan adanya
perkembangan signifikan dalam proses budidaya anggrek yang
dilakukan santri, dari tahap pembesaran menuju proses produksi
bibit secara mandiri. Peralihan dalam proses budidaya anggrek
menunjukan adanya peningkatan kapasitas teknis dan
pengetahuan santri dalam budidaya anggrek. Melalui
keterampilan tersebut, santri tidak akan bergantung pada pihak
luar dalam penyediaan bibit, sehingga program kewirausahaan
pesantren akan terus berjalan dengan baik. Proses pemilihan bibit
tanaman anggrek yang akan dikelompokak ke media tanam dapat

dilihat melalui gambar 1.2 di bawah ini.*®

Gambar 1 2 Pemindahan bibit anggrek ke Media Tanam

46 Media awal pembibitan tanaman anggrek, Didokumentasikan pada 16 November 2025, Pukul
11:30 WIB
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5. Pemasaran Anggrek

Pemasaran anggrek merupakan bagian akhir dari rangkaian
implementasi program budidaya yang melibatkan santri secara
aktif dalam proses distribusi hasil usaha. Kegiatan pemasaran
tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga sebagai media
pembelajaran bagi santri dalam memahami nilai jual produk,
penetapan harga, hingga proses menawarkan produk kepada
calon pembeli melalui berbagai media digital seperti media sosial.
Mahbub menjelaskan:

“Untuk pemasaran, kami memanfaatkan media
sosial seperti Facebook dan TikTok. Pemasaran dilakukan
melalui  live TikTok dan wunggahan pada akun
@Juna_Orchid. Proses pemasaran dilakukan setiap hari,
kemudian pesanan dikemas dan dikirim melalui jasa
ekspedisi JNT. Saat ini, pemasaran anggrek sudah
menjangkau berbagai daerah di Indonesia, seperti
Palembang, NTT, Sumatra, dan Kalimantan
Berdasrkan kutipan tersebut menunjukan bahwa strategi

pemasaran anggrek telah beradaptasi dengan perkembangan
teknologi didgital. Pemanfaatan media sosial, khususnya TikTok,
melalui fitur siaran langsung menjadi sarana efektif untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan
konsumen. Sistem distribusi yang terintegrasi dengan jasa
ekspedisi memungkinkan pemasaran dilakukan secara nasional

tanpa hambatan geografis. Hal ini menunjukan bahwa santri tidak

hanya dibekali keterampilan produksi, tetapi juga keterampilan

47 Wawancara bersama Mahbub, Ketua program budidaya anggrek, Pada Tanggal 18 November
2025, Pukul 09:21 WIB”
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dalam pemasaran berbasis digital yang relevan dengan kebutuhan
pasar moderen. Pemasaran digital menggunakan platfrom digital

seperti tiktok seperti pada gambar1.3 di bawah ini.*8

» 7\
> . juna_orchid Juna Orchid
,,/f N Fubuw Meisage R

~IUNG 558 e

Orchid

Gambar 1 3 Akun Tiktok Pemasaran Anggrek

3. Evaluasi dan Dampak Manajerial Kiai dalalam Mengembangkan

Keterampilan Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

3.1 Evaluasi Manajerial Kiai dalalam Mengembangkan Keterampilan

Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

Evaluasi Strategi merupakan proses penilaian terhadap
pelaksanaan program serta penyesuaian terhadap berbagai kendala
yang muncul. Dalam konteks evaluasi program budidaya anggrek di
Pesantren Kanzun Najah, penilaian dilakukan berbasis pengalaman
langsung di lapangan. Hasil penelitia menunjukan bahwa evaluasi
dilakukan dengan melihat pertumbuhan anggrek, kinerja santri dan

keberhasilan dalam pemasaran. Salah satu temuan penting adalah

8 Platfrom tiktok (@Juna_Orchid), media pemasaran anggrek, Didokumentasikan pada 19
November, 2025, Pukul 11:20 WIB
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perubahan sistem pengelolaan yang awalnya melibatkan banyak
santri disederhanakan menjadi sistem pembagian kebun. Mahbub
menjelaskan

“Ketika anggrek dirawat dengan orang yang berbeda-
beda dalam satu kebun, hasilnya kurang baik, sehingga kita
bagi tugas berdasarkan kebun, jadi untuk santri akan dibagi
berdasarkan kebun 1, 2 dan 3.”

Dari pernyataan di atas menunjukan adanya temuan bahwa
perawatan anggrek membutuhkan konsistensi dan tanggung jawab
yang jelas. Ketika salah satu kebun dikeola atau dirawat dengan
orang orang yang berbeda-beda, maka hasilnya kurang optimal, hal
ini bisa disebabkan karena perbedaan cara merawat, ketelitian dan
kedisiplinan masing- masing orang.

Kendala selanjutnya dalam pengelolaan anggrek tersebut
adalah adanya serangan hama (penyakit). Hal tersebut terjadi
disebabkan oleh berbagai faktor seperti perubahan cuaca, peralihan
muasim panas ke musim hujan. Penyakit tersebut berpotensi
menyebabkan terganggunya keberlanjutan proses budidaya apabila
tidak ditangani dengan baik. Mahbub menjelaskan:

“Untuk kendalanya pertama itu penyakit. penyakit itu
bisa muncul karena perubahan cuaca, misalnya dari panas ke
hujan. Makanya kita mencoba beberapa obat yang lain, dan
sekarang ada obat organik dari tetangga yang lebih efektif
untuk mengatasi penyakit. "’

Kutipan tersebut menunjukan pengelolaan program budidaya

memiliki kesadaran dan responsif dalam menghadapu permasalahan

49 Wawancara bersama Mahbub, Ketua program budidaya anggrek, Pada Tanggal 02 Februari
2026, Pukul 09:21 WIB”
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penyakit tanaman. Strategi pemisahan tanaman yang terkena
penyakit ke ruang khusus mencerminkan prinsip pencegahan
penuranan dalam budidaya anggrek. Selain itu, upaya mencoba
berbagai jenis obat hingga menemukan solusi berbasis bahan
organik menunjukkan adanya proses pembelajaran dan inovasi
dalam pengelolaan budidaya. Pendekatan ini tidak hanya berfungsi
untuk menjaga kualitas tanaman, tetapi juga melatih santri untuk
bersikap adaptif dan solutif dalam menghadapi permasalahan usaha
yang bersifat dinamis.

Selain kendala dalam aspek pengelolaan, program budidaya
anggrek juga menghadapi tantangan dalam tahap pemasaran.
Kendala pemasaran tersebut berkaitan dengan belum optimalnya
strategi pemasaran yang mampu menjangkau pangsa pasar yang luas
dan keterbatasan dalam menjual produk dalam jumlah besar secara
langsung. Kondisi ini menunjukan proses pemasaran masih dalam
tahap pengembangan dan memerlukan penyesuaian strategi yang
berkelanjutan. Mahbub Menerangkan:

“Kendala kedtiga adalah pemasaran, yakni strategi yang pas.
Maksudnya di sini tidak bisa terjual langsung banyak dan pangsa
pasar yang besar. Jadi untuk sekarang targetnya masih on proses ke

sana.”’

50 Wawancara bersama Mahbub, Ketua program budidaya anggrek, Pada Tanggal 02 Februari
2026, Pukul 09:31 WIB”
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Kutipan tersebut menunjukan bahwa pemasaran anggrek
masih menjadi aspek yang perlu dievaluasi dan dikembangkan
secara berkelanjutan. Keterbatasan dalam menjual produk dalam
jumlah besar dan pangsa pasar yang luas mengindikasikan bahwa
strategi pemasaran yang dijalankan masih bersifat bertahap dan
adaptif. Namun demikian, pengakuan bahwa pemasaran “masih
dalam proses” menunjukkan adanya kesadaran reflektif dari
pengelola program terhadap kelemahan yang ada. Evaluasi ini
menjadi dasar penting untuk perbaikan strategi pemasaran ke depan,
baik melalui perluasan jaringan distribusi, peningkatan intensitas
promosi digital, maupun penguatan kapasitas santri dalam

memahami dinamika pasar.

3.2 Dampak Manajerial Kiai dalalam Mengembangkan Keterampilan

Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

Program budidaya anggrek memberikan dampak positif bagi
perkembangan keterampilan santri kususnya dalam mengelola atau
budidaya tanaman anggrek. Terdapat perkembangan santri yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap serta
kemandirian santri sebagai hasil keterlibatan mereka dalam kegiatan
wirausaha pesantren. Dampak ini tidak hanya dirasakan pada aspek
ekonomi, tetapi juga dalam pembentukan pola pikir, kepercayaan
dan kemandirian santri, berikut beberapa dampak yang dirasakan
santri sebagai hasil keterlibatan mereka dalam kewirausahaan

pesantren.
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a) Pengalaman Belajar Tranformatif

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan keterlibatan
santri dalam program budidaya anggrek memberikan pengalaman
belajar yang bersifat tranformatif. Santri yang sebelumnya
memiliki sedikit pengetahuan terkait budidaya anggrek kini sudah
mulai mengenal jenis-jenis anggrek, teknik perawatan, media
tanam, hingga proses pembibitan yang terkenal cukup sulit.
Ubaidillah menerangkan:

“Awalnya saya belum pernah tahu dunia budidaya
anggrek itu seperti apa, tapi sejak mondok di Pesantren
Kanzun Najah saya mulai mengenal bunga anggrek, cara
merawatnya, dan jenis-jenisnya, '

Pernyataan tersebut menunjukan pengalaman belajar di
Pesantren Kanzun Najah menjadi titik awal proses pembelajaran
terkait budidaya anggrek. Informan sebelumnya tidak memiliki
pengalaman dalam mengelola anggrek, namun melalui program
ini memberikan pengalamab belajar yang baik bagi informan. Hal
tersebut menunjukan peran pesantren sebagai ryang edukatif dan
praktek kewirausahaan.

b) Peningkatan Manajemen Kewirausahaan

Hasil penelitian menunjukan dampak selanjutnya yang

dirasakan santri dengan adanya program budidaya ini adalah

meningkatkan keterampilan dalam manajemen kewirausahaan

pesantren. Santri tidak hanya terlibat pada aspek teknis budidaya,

5! Wawancara bersama Ubaidillah, santri program budidaya anggrek, Pada Tanggal 10 Februari
2026, Pukul 09:21 WIB”
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tetapi juga dilibatkan dalam proses pengelolaan usaha, mulai dari
produksi, pengelolaan kebun, hingga pemasaran. Mahbub
menerangkan:
“Selama ini kita awalnya disini membeli bibit yang
sudah jadi untuk dibesarkan, tetapi untuk sekarang kami
sudah mulai produksi sendiri, artinya mulai dari
penyilangan, tebar benih, sampai nanti jadi bibit, jadi
sekarang sudah bisa mengeluarkan hasil produksi.”?
Pernyataan diatas menunjukan bahwa program budidaya
anggrek memberikan kontribusi pada peningkatan manajemen
kewirausahaan pesantren. Santri tidak lagi hanya membesarkan
bibit dari luar, tetapi sudah mampu memproduksi bibit anggrek
secara mandiri, mulai dari penyilangan hingga menghasilkan
produk. Hal ini mencerminkan peningkatan keterampilan santri
dalam pengelolaan usaha secara lebih efektif dan berkelanjutan.
¢) Memberikan dukungan Finansial

Selain berdampak pada aspek manajemen kewirausahaan,
program budidaya anggrek juga memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kemandirian finansial santri. Melalui keterlibatan
dalam kegiatan usaha, santri memperoleh penghasilan yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pribadi selama
mondok dan kuliah.

“Manfaat program ini sudah berjalan sejak 2015
dan banyak alumni yang merasakannya. Dulu banyak
teman-teman mahasiswa yang awalnya berniat mondok

untuk kuliah, kemudian setelah mengetahui di pesantren ini
ada program entrepreneurship, mereka bergabung. Hasil

52 Wawancara bersama Mahbub, Ketua program budidaya anggrek, Pada Tanggal 02 Februari
2026, Pukul 09:21 WIB”
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dari bekerja di usaha anggrek ini dapat memenuhi

kebutuhan hidup, seperti makan, bahkan membantu

membayar biaya kuliah. >

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
program budidaya anggrek memiliki kontribusi nyata dalam
mendukung kemandirian finansial santri. Penghasilan yang
diperoleh dari usaha anggrek tidak hanya bersifat tambahan,
tetapi dalam beberapa kasus mampu membantu santri memenuhi
kebutuhan dasar hingga menunjang biaya pendidikan. Hal ini
menegaskan bahwa program kewirausahaan pesantren tidak

berhenti pada tataran pembelajaran, melainkan berfungsi sebagai

sarana pemberdayaan ekonomi santri secara berkelanjutan.

53 Wawancara bersama Mahbub, Ketua program budidaya anggrek, Pada Tanggal 02 Februari
2026, Pukul 09:21 WIB”
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BABYV
PEMBAHASAN
A. Perencanaan Manajerial Kiai dalalam Mengembangkan

Keterampilan Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

Perencanaan strategi merupakan pondasi dasar dalam menentukan
arah dan tujuan suatu organisasi. Dalam konteks penelitian ini, perencanaan
strategi menjadi pondasi awal pesantren dalam menentukan arah dan
keberhasilan program kewirausahaan pesantren. Perencanaan manajerial
kiai dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan santri melalui
budidaya anggrek dibagi menjadi 2 komponen penting yakni, pengalaman
tranformatif kiai dan perumusan konsep fakih wa i ‘timad bi nafsih.

1. Pengalaman Personal Kiai

Temuan penelitian menunjukan kiai memanfaatkan
pengalaman personal (hadiah tanaman anggrek tahun 2017) sebagai
titik awal perumusan strategi yang tidak semata berorientasi pada profit,
tetapi lebih pada pembentukan mental kewirausahaan santri. Strategi
tersebut meliputi pemilihan usaha budidaya anggrek karena memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dan memiliki relevansi dengan
kewirausahaan pesantren di Kota Batu. Hal tersebut menunjukan
perencanaan strategi yang diterapkan lebih reflektif dan berbasis
pengalaman, bukan semata mata karena orientasi ekonomi.
Perencanaan strategi tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan

Balaz, Jeck, dan Balog (2022) yang menunjukan bahwa ide

57



kewirausahaan tumbuh dari pengalaman langsung kiai, bukan dari
orientasi moneterasi semata>*,
2. Konsep fakih wa i ‘timad bi nafsih

Perencanaan manajerial kiai setelah melalui pengalaman
personal kemudian terinspirasi memunculkan visi fakih wa i‘timad bi
nafsih  yang kemudian menjadi dasar perumusan strategi
kewirausahaan, di mana kemandirian ekonomi dipandang sebagai
bagian integral dari proses pendidikan. Perencanaan ini tidak hanya
berorientasi pada pencapaian tujuan ekonomi, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan mental santri.

Konsep fakih wa i ‘timad bi nafsih jika dianalisis menggunakan
penedekatan manajemen strategis berbasis nilai (value based strategy),
perencanaan yang dilakukan kiai di Pesantren Kanzun Najah tidak
hanya menyoroti pada aspek rasional-instrumental, tetapi juga aspek
normatif dan spiritual. Dalam konteks pesantren, visi pendidikan tidak
dapat dipisahkan dengan nilai keagamaan. Oleh karena itu, keptutusan
memilih budidaya anggrek bukan hanya pertimbangan pasar, tetapi
bagian dari transformasi kemandirian dalam praksis pendidikan.

Selanjutnya, menurut Wheelen dan Hunger (2012),
perencanaan strategi yang efektif harus mempertimbangkan kesesuaian
antara sumber daya organisasi dan peluang lingkungan (strategic fit).

Hal ini tercermin dalam pemilihan budidaya anggrek sebagai unit usaha

54 Vladimir Bal4z, Tomas Jeck, and Miroslav Balog, “Beyond Financial Success : Success Goals of
Creative Entrepreneurs,” Journal of Innovation and Entrepreneurship 11, no. 14 (2022): 1-10,
https://doi.org/10.1186/513731-022-00207-6.
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pesantren yang disesuaikan dengan ketersediaan lahan, kemampuan
santri, kondisi lingkungan dan peluang pasar. Pesantren tidak
melaksanakan model usaha yang kompleks, melainkan merancang
strategi yang realistis dan dapat dikelola oleh santri secara bertahap.
Prinsip ini (Strategic fit) sejalan dengan penelitian yang dilakukan Igbal
dkk (2025) yang menjelaskan bahwa kemampuan kiai dalam melihat
kesesuaian antara kondisi internal pesantren dan peluang usaha yang
tepat menjadi salah satu langkah strategis kiai dalam mengembangkan
kewirausahaan pesantren®.

Sejumlah penelitian terbaru juga menguatkan penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan Sa’adah (2025) terkait kewirausahaan
pesantren menjelaskan keberhasilan program kewirausahaan sangat
ditentukan oleh perencanaan yang kontekstual dan berbasis nilai

pesantren, bukan sekedar meniru bisnis modern.

Akan tetapi,
penelitian lain mengungkapkan bahwa perencanaan kewirausahaan
pesantren yang terlalu sederhana berpotensi membatasi pengembangan

usaha dalam jangka panjang apabila tidak disertai dengan penguatan

sistem dan kurikulum kewirausahaan yang berkelanjutan®’.

55 Moch Igbal et al., “Jurnal Penelitian Nusantara Sumber Daya Dan Perencanaan Ekonomi
Pesantren : Studi Kasus Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna ( NU ) Jember Menulis : Jurnal
Penelitian Nusantara,” Jurnal Penelitian Nusantara 1 (2025): 13745,
https://doi.org/https://doi.org/10.59435/menulis.v1i6.338.

%6 Sa’adah Wardhatus, “Model Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Nilai Pesantren Dalam
Membentuk Santripreneur,” Al-Muragabah: Journal of Management and Sharia Business 05, no.
Juni (2025): 121-37, https://doi.org/https://doi.org/10.30762/al-muraqabah.v5i2.2990.

57 Saiful Irfan, “Strategic Planning Development for Business Activities at Al-Fitrah Pesantren ,
Surabaya,” Journal Evaluation in Education (JEE) 6, no. 4 (2025): 141526,
https://doi.org/10.37251/jee.v6i4.1747.
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Selain itu, perencanaan strategi yang dilakukan kiai
menunjukan adanya orientasi keberlanjutan (sustainability) dalam
pengelolaan program kewirausahaan. Pemilihan usaha budidaya
tanaman merupakan salah satu bentuk usaha yang relatif stabil dalam
jangka panjang karena kebutuhan pasar akan tanaman hias cenderung
tetap ada. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi jangka pendek, tetapi juga membuka peluang
keberlaljutan usaha pesantren dalam jangka menengah dan panjang.

Dalam perspektif manajemen pendidikan islam, integrasi antara
pendidikan spiritual dan pendidikan kewirausahaan merupakan bentuk
pendidikan yang holistik. Strategi ini bertujuan untuk membentuk santri
yang tidak hanya memiliki kecakapan intelektual dan spiritual, tetapi
kemampuan praktis dalam menghadapi kehidupan. Hal ini menunjukan
perencanaan pesantren bukan semata mata hanya bertujuan
menghasulkan keuntungan ekonomi, tetapi juga media pendidikan
karakter dan pembentukan kemandirian santri.

Berdasarkan analisis diatas menunjukan perencanaan strategi
kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek di Pesantren Kanzun
Najah Kota Batu dapat dipahami sebagai proses perumusan strategi
yang integratif, menggabungkan visi misi pesantren, pengalaman
empiris kiai, serta pertimbangan sumber daya dan peluang lingkungan.
Perencanaan ini menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan
implementasi program dan keberhasilan pembentukan karakter

kewirausahaan santri.
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B. Implementasi Manajerial Kiai dalalam Mengembangkan

Keterampilan Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

1. Implementasi Manajerial Kiai dalalam Mengembangkan Keterampilan
Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek
Implementasi  manajerial  kiai dalam  mengembangkan
keterampilan kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek merupakan
tahap nyata dari proses pengelolaan yang telah direncanakan
sebelumnya. Pada tahap ini, kiai tidak hanya berperan sebagai perancang
program, tetapi juga sebagai penggerak dan pembimbing dalam
pelaksanaan kegiatan kewirausahaan di pesantren. Implementasi ini
mencakup berbagai langkah yang sistematis, mulai dari pembinaan
mental, pemberian pengetahuan, hingga praktik langsung yang
melibatkan santri secara aktif. Adapun bentuk implementasi manajerial
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Persiapan Mental dan Ngaji Anggrek
Implementasi  strategi  kiai dalam  mengembangkan
keterampilan kewirausahaan santri di Pesantren Kanzun Najah
dilakukan secara bertahap dan komperhensif. Tahapan tersebut
dimulai dari persiapan mental santri, Ngaji anggrek, pembentukan
pengurus internal, proses budidaya hingga pemasaran. Temuan
lapangan ini mencerminkan bahwa pesantren mengadopsi pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman (eksperiental learning), di mana
santri belajar langsung melalui praktek rill di lapangan. Temuan ini

sejalan dengan praktek usaha yang diterapkan di Pesantren At-Tanwir,
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Jember dimana santri dilibatkan mulai dari proses produksi hingga
pemasaran usaha pesantren®. Hal tersebut menunjukan implementasi
konsep eksperential learning atau pembelajaran berbasis pengalaman
menjadi salah satu upaya pimpinan lembaga pendidikan untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan maupun kemampuan belajar peserta didik
atau di lingkungan pesantren bagi santri.

Implementasi strategi yang dilakukan setelah mempersiapkan
mental santri adalah Ngaji Anggrek. Ngaji Anggrek merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk memperkenalkan anggrek, jenis jenis
serta tata cara pengelolaan anggrek dengan baik. Ngaji anggrek ini
rutin diadakan setiap 1 kali dalam sebulan sebagai bentuk pembekalan
bagi santri dalam mengelola anggrek dengan baik dan berkualitas.
Upaya ini menjadi salah satu bagian penting dari strategi kiai dalam
memberikan dukungan teknis berupa keterampilan atau skill yang
diperlukan dalam mengelola dan merawat anggrek dengan baik untuk
menghasilkan output tanaman anggrek yang berkualitas dan berdaya
saing.

Dalam konteks teoritis, David (1988) menyatakan bahwa
implementasi strategi memerlukan organizational capability yakni
kemampuan suatu organisasi dalam menerjemaahkan rencana ke

tindakan. Hal ini tercermin ketika pesantren mengintegrasikan

58 Amri Dhimas Maulana et al., “Implementasi Pembelajaran Kewirausahaan Melalui Budidaya
Kopi Di Pondok Pesantren,” PRIMER: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 1, no. 2 (2023): 165-78,
https://doi.org/https://doi.org/10.55681/primer.v1i2.64.
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pembelajaran mental (persiapan mental santri) dan pembelajaran
teknis budidaya (Ngaji anggrek) sebagai pondasi awal sebelum terjun
ke praktek teknis langsung, sehingga santri tidak hanya tahu apa yang
harus dilakukan, tetapi juga kesiapan mental dan teknis dalam
mengimplementasikan praktek usaha di Pesantren. Disisi lain,
Wheelen dan Hunger (2012) menekankan pelaksanaan strategi harus
mempertimbangkan alokasi sumber daya efektif dan koordinasi antrar
unit. Pembentukan pengurus internal dan pembagian tugas dalam
pengelolaan budidaya merupakan cerminan dari prinsip ini.
Pembagian tugas dan tanggung jawab dilakukan dengan
mengalokasikan sejumlah Sumber Daya Manusia (SDM) ke masing
masing kebun, setiap orang akan bertanggung jawab atas kebun yang
sudah disepakati bersama.
. Proses Produksi Tanaman Anggrek

Implementasi strategi juga tercermin dalam proses produksi
budidaya anggrek yang dilakukan secara bertahap dan terstruktur.
Proses ini melibatkan seluruh santri yang tergabung dalam pengurus
internal program. Dalam perspekif Wheelen dan Hunger (2021)
proses ini menunjukan adanya pengelolaan sumber daya manusia
yang diarahkan untuk mendukung pencapaian tujuan strategis
organisasi. Temuan ini relavan dengan penelitian yang dilakukan
Komara (2025) yang menekankan keterlibatan santri dalam berbagai

aspek usaha, termasuk produksi yang terintegrasi dengan nilai budaya
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dan pendidikan pesantren® Dari pemaparan tersebut menunjukan
manajemen sumber daya manusia yang dilakukan di pesantren dalam
pengelolaan budidaya anggrek sudah cukup baik.
c. Pemasasran Hasil Budidaya Anggrek

Selain proses produksi, aspek pemasaran juga menjadi bagian
penting dalam implementasi strategi. Pemanfaatan platfrom digital
untuk pemasaran produk seperti Facebook dan Tiktok mencerminkan
kemampuan pesantren dalam merespon dinamika lingkungan
eksternal dan peluang pasar, sebagaimana ditekankan oleh Wheelen
dan Hunger (2012) mengenai pentingnya adaptasi strategi terhadap
perubahan lingkungan. Pemanfaatan platfrom digital dalam
pemarasan bertujuan dalam memperluas jangkauan pasar. Peluang
tersebut kemudian dimanfaatkan santri dengan memasarkan hasil
produksi melalui media sosial yang telah di bangun seperti akun tiktok
@Juna_Orchid dan platfrom Facebook dengan akun yang sama untuk
memperluas jangkauan pemasaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Hartono (2024) pemanfaatan sosial media berkorelasi
positif dalam meningkatkan jangkauan pemasaran produk®

Berdasarkan paparan diatas mencerminkan pendekatan
tranformasional leadership yang dilakukan oleh kiai. Kiai tidak hanya

berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai motivator,

9 Beni Dwi Komara, “Pemberdayaan Santri Melalui Kewirausahaan Dan Kemampuan Penguatan
Keunggulan Produk Berbasis Pada Kearifan Lokal,” JRE: Jurnal Riset Entrepreneurship 3, no. 2
(2020): 15-22, https://doi.org/https://doi.org/10.30587/jre.v3i2.1559.

60 Rudi Hartono, “Pemanfaatan Sosial MEdia Marketing Untuk Pemasaran Digital Bagi UMKM
Tanaman Hias,” PROFICIO: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 5, no. 1 (2024): 582-87.
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teladan, dan fasilitator pembelajaran. Santri dilibatkan secara aktif
dalam kegiatan budidaya mulai dari produksi sampai aspek
pemasaran, sehingga hal ini menciptakan proses pembelajaran yang
partisipatif.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, pola ini
menunjukan adanya learning organization, learning organization,
yakni organisasi yang terus belajar melalui pengalaman kolektif.
Pesantren menjadi ruang praktek kewirausahaan yang hidup, bukan
sekedar tempat transfer teori. Proses Ngaji Anggrek bukan hanya
sebagai forum teknis, tetapi ruang refleksi dan internalisasi nilai kerja

keras, kesabaran, tanggung jawab dan kemandirian.

C. Evaluasi dan Dampak Manajerial Kiai dalam Mengembangkan

Keterampilan Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

1. Evaluasi Manajerial Kiai dalam Mengembangkan Keterampilan

Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

Evaluasi strategi merupakan tahapan strategis organisasi dalam
menilai hasil dari implementasi yang diterapkan. Berdasarkan temuan
penelitian menunjukan ada dua kendala utama yang menjadi tantangan
pesantren yakni hama atau penyakit tanaman budidaya dan keterbatasan
strategi pemasaran. Dua kendala tersebut menjadi tugas bagi pihak
pesantren khususnya santri yang terlibat dalam kegiatan budidaya untuk

memperoleh solusi terbaik.
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a. Kendala Teknis (Serangah Hama/Penyakit)

Serangan hama/penyakit tanaman menjadi masalah serius
khsusunya dalam pengelolaan budidaya tanaman anggrek. Hal ini
disebabkan karena perubahan cuaca dan lingkungan, khussunya
perubahan musim ketika musim dingin dan panas. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Yulianti (2023) yang menunjukan bahwa bahwa
adaptasi terhadap perubahan lingkungan menjadi aspek penting dalam
pengelolaan usaha budidaya®'. Akan tetapi kondisi tersebut tidak
menjadi penghalang bagi pesantren dalam menemukan solusi terbaik
seperti pemisahaan tanaman yang terinfeksi dan penggunaan obat
organik, mesikipun secara keseluruhan tidak bisa mengatasi
permasalahan yang muncul, tetapi pendekatan tersebut sudah
menujukan adanya pendekatan problem — solving.

b. Kendala Aspek Pemasaran

Kendala dalam pemasaran juga menjadi aspek yang penting
terutama dalam meningkatkan jangkauan pemasaran. Temuan
penelitian menunjukan penggunaan media sosial seperti Facebook dan
Tiktok masih belum bisa menjangkau pangsa pasar yang lebih luas
terutama di tingkat global. Berdasarkan fenomena tersebut penting

bagi pesantren untuk meingkatkan literasi digital dan strategi

6! Yulianti, “Good Communication for Entrepreneurial Literacy at Pesantren,” Mediator: Jurnal
Komunikasi 16, no. December (2023): 365-76,
https://doi.org/https://doi.org/10.29313/mediator.v16i2.2772.
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pemasaran online yang lebih luas seperti memanfaatkan berbagai
media digital lainya seperti instagram, dan juga website®?,

Studi yang dilakukan Yulianti (2023) menekankan
pentingnya evaluasi jangka panjang terhadap kemandirian usaha
santri bagi kehidupan mereka pasca-pesantren, mengingat tidak
semua lulusan menggunakan keterampilan tersebut sebagai usaha
berkelanjutan®. Namun dalam realita lulusan di pensatren Kanzun
Najah membentuk lingkungan yang saling terkoneksi, dimana banyak
alumni pesantren yang setelah lulus pesantren hidup dan bertempat
tinggal di sekitar wilaya kota batu dan melanjutkan estafet usaha
budidaya anggrek dengan berbagai faktor pendukung, salah atunya
adalah bekal keterampilan yang diperoleh selama belajar di Pesantren
Kanzun Najah, Kota Batu.

2. Dampak Strategi Kiai dalalam Mengembangkan Keterampilan

Kewirausahaan Santri Melalui Budidaya Anggrek

Dampak program budidaya terlihat pada peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan manajemen wusaha, orientasi
kewirausahaan serta kemandirian finansial santri. Santri yang awalnya
belum mengenal dunia manajerial anggrek kini sudah bisa mengelola
dengan baik, bahkan bertranformasi dari yang awalnya mengelola dan
membesarkan bibit yang dibeli di masyarakat sekitar menuju

pengelolaan mandiri mulai dari pembibitan hingga pemasaran. Temuan

62 Efa Irdhayanti, “Peningkatan Kewirausahaan Santri Melalui Pelatihan Pemasaran Online Dan
Pengembangan Usaha Berbasis Digital,” Jurnal Pengabdian Kolaborasi Inoveasi IPTEKS 3, no. 4
(2025): 1043-49.
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Robbani
(2023) menjelaskan pemberdayaan santri melalui kewirausahaan
menjadi salah satu uoaya dalam meningkatkan keterampilan dan
motivasi santri untuk berwirausaha, tidak hanya sebatas mencari
pekerjaan semata®. Penelitian yang dilakukan Komara (2020) juga
menegaskan pemberdayaan santri melalui kewirausahaan juga
memperkuat kearifan lokal dan nilai religius yang berkontribusi pada
kompetensi kewirausahaan yang matang®.

Dalam perspektif teori David (1988), dampak ini menunjukan
adanya strategic outcome yang diharapkan dari integrasi sistem yang
efektif, yaitu peningkatan kapabilitas internal organisasi seperti
pengetahuan, keterampilan, kesiapan mental dan sistem kerja yang
terstruktur melalui program budidaya. Sedangkan Wheelen dan Hunger
(2012) melihat dampak program dengan kemampuan adaptasi santri
dengan lingkungan eksternal, khususnya dalam pemanfaatkan teknologi
dalam produksi bibi tanaman budidaya dan platfrom digital dalam
pemasaran yang berlandaskan aspek pesantren. Jika dirincikan lebih
lanjut, terdapat tiga dampak penting program kewirausahaan bagi santri
seperti pengalaman belajar tranformatif, peningkatan keterampilan

manajerial, dan dukungan kemandirian finansial santri.

% Mochammad Burhanuddin Robbani, “Santripreneur: Menumbuhkan Embrio Pendidikan
Wirausaha Berbasis Pesantren Mochammad,” Journal of Science and Education Research 2, no. 2
(2023): 1-8, https://doi.org/https://doi.org/10.62759/jser.v2i2.32.

65 Komara, “Pemberdayaan Santri Melalui Kewirausahaan Dan Kemampuan Penguatan
Keunggulan Produk Berbasis Pada Kearifan Lokal.”
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2.1 Pengalaman Belajar Tranformatif

Santri yang terlibat langsung dalam program budidaya
menunjukan adanya peningkatan keterampilan melalui pengalaman
belajar langsung di lapangan (7ransformative Learning). Dalam
perspektif pendidikan kewirausahaan, pengalaman tersebut
merupakan bagian dari pendekatan experiential learning, yakni
pengalaman nyata sebagai sumber utama pembelajaran. Program
budidaya tersebut memberikan pemahaman tidak hanya sebatas
pemahaman teoritis, tetapi juga pembelajaran langsung. Temuan ini
sejalan dengan Sa’adah (2025) yang menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis pengalaman®®.

2.2. Peningkatan Keterampilan Majajerial Santri

Selain memberikan pengalaman belajar tranformatif,
program budidaya juga memberikan manfaat pada peningkatan
kemampuan manajerial kewirausahaan santri. Keterlibatan santri
dalam berbagai tahapan budidaya menunjukan modal pembelajaran
integratif yang diterapkan pesantren. Dalam perspektif manajemen
strategis David (1998) menunjukan implementasi Organizational
capability, yaitu kemampuan organisasi dalam mengelola sumber
daya dengan efektif untuk mencapai tujuan strategis yang

ditetapkan. Konsep tersebut relevan dengan temuan komara (2020)

% Sa’adah Wardhatus, “Model Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Nilai Pesantren Dalam
Membentuk Santripreneur.”
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2.3.

yang menjelaskan bahwa kerlibatan santri dalam bebrbagai aspek
manajerial program pesantren dapat meningkatkan kemampuan
manajerial usaha santri®’,

Dukungan Finansial

Dampak lain yang ditemukan dengan adanya program
budidaya anggrek ini adalah kontribusi finansial yang diperoleh
santri. Santri yang terlibat dalam program budidaya akan
memperoleh dukungan finansial dari hasil penjualan hasil budidaya
yang dihasilkan pesantren. Dalam teori manajemen strategis by
David (1988) konsep ini termasuk dalam strategic outcomes yaitu
dampak nyata dari strategi yang diimplementasikan organisasi atau
dalam konteks ini adalah pesantren. Temuan ini sejalan dengan
konsep yang dijelaskan Muhammad Robbani (2023) yang
mengemukakan program kewirausahaan pesantren memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan
meningkatkan jiwa kewirausahaan®®.

Selain itu, penting juga untuk memahami apakah
pemanfaatan sumber daya manusia (SDM) yang ada pada program
budidaya anggrek tersebut apakah bertujuan untuk memperkaya dan
menguntungkan pimpinan pesantren ataukah manfaat tersebut
kembali kepada masing masing santri?. Hasil penelitian menemukan

bahwa, optimaliasasi sumber daya manusia yang ada pada program

7 Komara, “Pemberdayaan Santri Melalui Kewirausahaan Dan Kemampuan Penguatan
Keunggulan Produk Berbasis Pada Kearifan Lokal.”
68 Robbani, “Santripreneur: Menumbuhkan Embrio Pendidikan Wirausaha Berbasis Pesantren

Mochammad.”
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budidaya anggrek kembali kepada personal santri sendiri. Santri
yang terlibat dalam program budidaya akan mendapatkan dukungan
finansial berupa uang hasil penjualan budidaya, sehingga jika dikaji
melalui konsep strategi outcome, progam ini justru dirancang semata
mata untuk menyiapkan bekal santri dalam menghadapi tantangan
global dengan membentuk santri yang tidak hanya mandiri secara
intelektual tetapi juga ekonomi.

Berdasarkan  pemaparan  diatas menunjukan  prorgam
kewirausahaan pesantren yang dalam hal ini adalah budidaya anggrek
memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi pengembangan
kapasitas keterampilan kewirausahaan santri. Program tersebut tidak
hanya menekankan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan
teknis santri, tetapi juga membentuk kemampuan manajerial,
pengalaman belajar dan mendorong kemandirian finansial santri.
Program ini juga memperkuat pesantren sebagai lembaga pendidikan
yang tidak hanya beorientasi pada pengembangan aspek spiritual dan
akademik, tetapi juga membangun jejaring kerjasama dengan masyarakat

serta pemberdayaan ekonomi lembaga.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkayji strategi kiai dalam mengembangkan kewirausahaan
santri melalui program budidaya anggrek di Pesantren Kanzun Najah sebagai
bagian dari upaya pembinaan kemandirian santri. Program kewirausahaan ini
diposisikan tidak semata-mata sebagai kegiatan ekonomi, melainkan sebagai media
pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai pesantren. Melalui pendekatan
tersebut, pesantren berupaya membentuk santri yang tidak hanya memiliki
kapasitas intelektual dan religius, tetapi juga kesiapan mental dan keterampilan
praktis dalam menghadapi kehidupan sosial dan ekonomi di masyarakat.

Perencanaan dan implementasi strategi kewirausahaan dilakukan secara
terarah dan kontekstual. Perencanaan strategi berangkat dari visi kiai tentang
pentingnya kemandirian santri, yang kemudian diterjemahkan ke dalam program
budidaya anggrek sebagai wahana pembelajaran kewirausahaan. Implementasi
strategi dilaksanakan melalui tahapan penguatan mental santri, kegiatan ngaji
anggrek, pembentukan pengurus internal, serta praktik budidaya dan pemasaran
anggrek. Pola implementasi ini menunjukkan adanya integrasi antara pembinaan
nilai, pengembangan keterampilan teknis, dan pengalaman kewirausahaan yang
dikelola langsung oleh santri di bawah pendampingan kiai dan pengurus pesantren.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program budidaya anggrek memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap
kewirausahaan, serta kemandirian finansial santri. Meskipun program ini

menghadapi sejumlah kendala, seperti serangan hama dan tantangan pemasaran,
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pesantren mampu melakukan upaya evaluatif melalui pengelolaan penyakit
tanaman dan penyesuaian strategi pemasaran. Dampak program tidak hanya
dirasakan dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam perubahan pola pikir santri yang
semakin mandiri dan bertanggung jawab

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kiai dalam
mengembangkan kewirausahaan santri melalui budidaya anggrek merupakan
model pemberdayaan yang relevan dan berkelanjutan di lingkungan pesantren.
Program ini berkontribusi dalam memperkuat peran pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang adaptif terhadap tantangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai
religius. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas program
kewirausahaan pesantren dalam skala yang lebih luas, membandingkan berbagai
model usaha pesantren, serta menelaah dampak jangka panjang kewirausahaan

terhadap kehidupan alumni setelah kembali ke masyarakat

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi kiai dalam mengembangkan
keterampilan kewirausahaan santri melalui program budidaya anggrek di Pesantren
Kanzun Najah Kota Batu, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi Pihak Pesantren
Pesantren diharapkan dapat terus mengembangkan dan memperluas
program kewirausahaan berbasis budidaya anggrek dengan memperkuat sistem
manajemen usaha, memperluas jaringan pemasaran, serta meningkatkan inovasi
produk. Selain itu, perlu dilakukan penguatan kurikulum kewirausahaan yang

lebih terstruktur agar santri tidak hanya memiliki keterampilan teknis budidaya,
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tetapi juga memiliki kemampuan dalam manajemen usaha, pemasaran, dan
pengembangan bisnis.
. Bagi Kiai dan Pengelola Program

Kiai dan pengelola program diharapkan dapat terus melakukan
pembinaan dan pendampingan secara berkelanjutan kepada santri, baik dalam
aspek teknis budidaya maupun dalam penguatan mental kewirausahaan.
Evaluasi program juga perlu dilakukan secara lebih sistematis dan berkala untuk
mengidentifikasi kendala serta merumuskan strategi pengembangan program
yang lebih efektif di masa yang akan datang.
. Bagi Santri

Santri diharapkan dapat memanfaatkan program budidaya anggrek
sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan,
meningkatkan kemandirian, serta menumbuhkan etos kerja yang tinggi.
Pengalaman yang diperoleh selama mengikuti program ini diharapkan dapat
menjadi bekal bagi santri untuk mengembangkan usaha secara mandiri setelah
menyelesaikan pendidikan di pesantren.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
satu pesantren dan satu jenis program kewirausahaan. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih luas dengan
melibatkan berbagai pesantren entrepreneur serta jenis usaha yang berbeda,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

strategi pengembangan kewirausahaan di lingkungan pesantren.
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